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Akidah merupakan suatu pondasi dasar yang harus dibentuk pada diri setiap 
individu untuk menentukan arah pendidikan setelahnya. Dengan bekal pendidikan 
agama, suatu pengetahuan apapun yang diperoleh oleh anak akan didasarkan pula 
terhadap agamanya. Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan dan 
lembaga kemasyarakatan yang mempunyai peran dan tanggung jawab dalam 
membentuk pondasi agama generasi muda agar memiliki prinsip hidup dan iman 
yang kuat dalam menghadapi tantangan zaman dimasa mendatang. Melalui 
kegiatan ekstrakurikuler seni tari Saman yang dilestarikan di Pesantren Raudlatul 
Athfal, dapat mendidik dan menguatkan bidang Akidah peserta didik.  
Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: (1.) Bagaimana pendidikan 
Akidah di Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember? (2.) 
Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler seni tari Saman dilakukan di Pondok 
Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember? (3.) Bagaimana penguatan 
bidang Akidah melalui ekstrakurikuler seni tari Saman di Pondok Pesantren 
Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember? 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: (1.) Untuk mengetahui pendidikan 
Akidah di Pondok Pesantren Raudlatul Athfal (2.) Untuk mengetahui kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari Saman dilakukan di Pondok Pesantren Raudlatul Athfal 
(3.) Untuk mengetahui penguatan bidang Akidah melalui ekstrakurikuler seni tari 
Saman di Pondok Pesantren Raudlatul Athfal. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif. Adapun pengumpulan datanya menggunakan teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Penentuan subyek penelitiannya menggunakan 
teknik purposive. Analisis data menggunakan teknik Miles and Huberman yakni, 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Sedangkan keabsahan 
data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Dengan hasil penelitian yaitu, (1.) Pendidikan Akidah di Pondok Pesantren 
Raudlatul Athfal yaitu melalui pendidikan formal seperti pada mata pelajaran PAI, 
Tauhid dan Sejarah Islam. Pada kegiatan rutin yaitu kegiatan Istighosah. 
Pendidikan Akidah juga dilakukan melalui pembiasaan yang dilakukan 
dilingkungan Pesantren yaitu kegiatan yang selalu mengingatkan kepada Allah 
dalam setiap waktu, seperti: berdoa, bersyukur, berdzikir dan sholat. (2.) Kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari Saman dilakukan di Pondok Pesantren Raudlatul Athfal 
yaitu seni tari yang berasal dari Aceh, dibawakan oleh guru yang merupakan 
sarjana lulusan Universitas Jember dan dilestarikan di Pondok Pesantren 
Raudlatul Athfal sebagai kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ini diikuti oleh santri 
yang berminat. Latihan dilakukan pada setiap malam Jum’at. Dengan sarana 
penunjang antara lain: 2 kostum tari, 3 alat musik, tempat latihan dan 2 tenaga 
pelatih. (3.) Penguatan bidang Akidah melalui ekstrakurikuler seni tari Saman di 
Pondok Pesantren Raudlatul Athfal yaitu melalui suatu seni dengan syair dan 
gerakan yang memiliki makna berdasarkan 4 ruang lingkup Akidah yaitu: 
Ilahiyah, Nubuwwah, Ruhaniyah dan Sam’iyah. Serta ditampilkan dengan 
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A. Latar Belakang 
 Akidah merupakan Iman atau keyakinan yang teguh dan pasti, serta 
tidak ada keraguan sedikitpun terhadap orang yang meyakininya.1  Dalam 
Islam, dalam suatu kaidah telah diatur sedemikian rupa dalam setiap kegiatan 
yang dilakukan umatnya yaitu Akidah. Pentingnya penanaman Akidah 
terhadap anak didik dengan tujuan untuk membentuk pondasi dasar mereka 
sebagai orang muslim dalam  menjalankan ajaran Islam seutuhnya. 
Sedangkan, seni dalam kamus besar bahasa Indonesia merupakan keahlian 
membuat karya yang bermutu (dilihat dari segi kehalusan, keindahan dsb.). 
dengan kehalusan dan keindahan yang bersifat menghibur dan 
menyenangkan, seni juga dapat digunakan sebagai media pendidikan, 
khususnya pendidikan atau sebagai penguatan bidang Akidah pada seni tari 
Saman. 
Allah berfirman: 
                              
Artinya: "Maka tidakkah mereka memperhatikan langit yang ada di atas 
mereka, bagaimana cara Kami membangunnya dan menghiasinya, 
dan tidak terdapat retak-retak sedikit pun?" (QS: Qaf 50:6).2  
Dari ayat ini kita tahu bahwa seni juga merupakan bagian dari 
Islam.”Allah Maha-Indah menyukai keindahan” sabda Rasulullah SAW, di 
                                                             
1 Safrida dan Dewi Andayani, Aqidah dan Etika dalam  Biologi (Banda Aceh: Syiah Kuala 
University Press, 2016), 1.  
2 Al-Qur’an, 50:6. 
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Indonesia pengaruh Islam sangatlah kental dengan berbagai seni dan budaya, 
seperti pada kesenian dan kebudayaan Aceh yaitu Tari Saman.3 Tari Saman 
adalah warisan budaya leluhur dari beberapa abad yang lampau. Agama 
Islam dan masyarakat Aceh menjadi satu-kesatuan yang terekspresi dalam 
“adat bak peutumeurohom adat bak syiah kuala” yang artinya kebudayaan 
Aceh itu berdasarkan agama Islam,4 antara agama Islam dan kebudayaan 
Aceh sudah mendarah daging. Mayoritas penduduk Aceh dikenal sebagai 
penduduk yang taat beragama. Oleh sebab itu, yang mejadi sumber utama 
dalam kebudayaan Aceh adalah agama Islam, termasuk kesenian dalam hal 
ini adalah seni tari Saman. Tari Saman merupakan kesenian Islam yang 
diciptakan oleh Syekh Saman yang digunakan oleh para Ulama’ sebagai 
media dakwah, dimana dalam setiap gerak dan Syairnya mengandung makna 
tentang syari’at Islam itu sendiri. 
Tujuan pendidikan tercantum dalam Undang-undang RI Nomor 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (1) menyebutkan bahwa: 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri dan 
                                                             
3 T.p., “Nilai Aqidah dalam Pengembangan Seni dan Budaya”, 
http://dokumenbiru.blogspot.com/2015/01/nil, (18 Januari 2015).     
4 Yusnizar Heniwaty, “Tari Saman Pada Masyarakat Aceh Identitas dan Aktualisasi” (Disertasi, 
Universitas Negeri Medan, 2015), 12. 
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menjadi warga negara yang demokratif dan bertanggung jawab.5 Untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut, pendidikan agama 
sangatlah penting terutama pendidikan agama Islam karena mayoritas 
penduduk Indonesia adalah beragama Islam. Pendidikan agama Islam 
merupakan usaha sadar dalam menyiapkan siswa untuk memahami ajaran 
Islam dalam kehidupan sehari-hari.6 Pada dasarnya pendidikan Akidah yang 
dilakukan di Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember 
dengan berbagai media, seperti ceramah, cerita, pengaktualisasian dan 
melalui pembelajaran yang lain.7 Yang hal tersebut tentunya membuat 
kejenuhan serta kesulitan siswa dalam memahami pembelajaran. 
Berdasarkan analisis peneliti, kejenuhan dan kesulitan dalam 
memahami pengertian dari suatu pembelajaran tersebut dikarenakan dalam 
media atau cara yang digunakan dalam memahamkan sesuatu sering kali 
diulang dan tidak menimbulkan ketertarikan. Sehingga yang akan timbul 
hanyalah keterpaksaan terhadap siswa dalam memahami sesuatu.   
Dalam pendidikan dibutuhkan suatu ketertarikan dalam penguatan 
bidang Akidah. Oleh karena itu, Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut 
Rambipuji Jember mentradisikan seni Tari Saman. Tari Saman dibawakan 
oleh guru Pondok Pesantren Raudlatul Athfal yang merupakan Sarjana 
Universitas Jember dan merupakan anggota Dewan Kesenian Kampus 
(DKK). Tari Saman yang merupakan tarian yang berasal dari suku Gayo 
provinsi Nangroe Aceh Darussalam, dapat di tradisikan dan dinikmati secara 
                                                             
5 Sekretariat Negara RI, Undang-undang No. 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
6 Siti Rodliyah, Pendidikan dan Ilmu Pendidikan (Jember : STAIN JEMBER PRES, 2013), 250.  
7 Arif, Wawancara, Jember, 13 Juni 2019. 
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langsung di kabupaten Jember provinsi Jawa Timur tepatnya di Pondok 
Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember. Tarian ini jarang 
ditemui didaerah Jember. Pondok Pesantren Raudlatul Athfal merupakan 
salah satu yayasan yang bangga dengan adanya seni tari Saman yang 
diciptakan jauh didaerah pulau Sumatra. Dengan seni tari yang unik dan 
menarik menjadikan mudahnya dalam penguatan bidang Akidah santri 
maupun masyarakat luar melalui seni dan makna dari setiap gerak maupun 
syairnya. Dalam Q.S Luqman 31:13 Allah berfirman:   
                        
       
Artinya: "Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, ketika dia 
memberi pelajaran kepadanya, Wahai anakku! Janganlah engkau 
menyekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah 
benar-benar kezaliman yang besar." (QS.Luqman31:Ayat13).8  
Dari ayat tersebut bahwa pentingnya pemberian pendidikan kepada 
anak atau peserta didik serta yang menjadi prioritas pertama adalah 
penanaman Akidah. Dalam Q.S Al-Baqarah 2:132-133, juga dijelaskan : 
                   
                       
                 
                                                             
8 al-Qur’an, 31:13. 
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                      
       
Artinya: 132. dan Ibrahim telah Mewasiatkan Ucapan itu kepada anak-
anaknya, demikian pula Ya'qub. (Ibrahim berkata): "Hai anak-
anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagimu, Maka 
janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama Islam". 
133. Adakah kamu hadir ketika Ya'qub kedatangan (tanda-tanda) 
maut, ketika ia berkata kepada anak-anaknya: "Apa yang kamu 
sembah sepeninggalku?" mereka menjawab: "Kami akan menyembah 
Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim, Ismail dan Ishaq, 
(yaitu) Tuhan yang Maha Esa dan Kami hanya tunduk patuh kepada-
Nya". (Q.S Al-Baqarah 2: 132-133.) 
Sebagaimana nabi Ibrahim dan nabi Ya’qub mewasiatkan kepada 
anak dan keturunannya mengenai penanaman Akidah. Hal ini juga 
merupakan suatu proses membimbing manusia beserta anak dan 
keturunannya dimasa depan kelak agar tetap teguh kepercayaannya bahwa 
Allah Maha Esa dan selalu tunduk patuh kepadaNya sepanjang hayat 
walaupun berbeda cara dalam pelaksanaannya. Adapun relevansi pendidikan 
Akidah pada anak dimasa sekarang harus lebih diperhatikan dengan 
membuat metode yang variatif agar anak didik merasa nyaman dan tidak 
terbebani terhadap segala aturan dalam mencapai tujuan dari pendidikan 
Akidah ini. Dalam hal ini dapat menjadikan kerangka dasar dan landasan 
dalam membentuk pribadi anak yang sholeh.  
Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (1) menyebutkan bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
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kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia dan keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan Negara.9 Sesuai dengan makna pendidikan sendiri, dengan seni tari 
Saman, penguatan bidang  Akidah yang dilakukan akan mudah diterima dan 
diresapi oleh para siswa melalui irama, syair dan makna dari setiap 
gerakannya. Siswa akan merasa senang dan terhibur dari media seni tersebut. 
Oleh karena itu, judul penelitian ini yaitu  
“Penguatan Bidang Akidah melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Tari 
Saman di Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember”.   
B. Fokus Penelitian 
Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut 
dengan fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus 
permasalahan yang akan dicari jawabannya melalui suatu proses 
penelitian. Focus penelitian harus disusun secara singkat, jelas, tegas, 
spesifik, operasional serta dituangkan dalam bentuk kalimat Tanya.10 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka fokus penelitian pada 
penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana pendidikan Akidah di Pondok Pesantren Raudlatul 
Athfal Gugut Rambipuji Jember? 
2. Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler seni tari Saman dilakukan di 
Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember? 
                                                             
9 Sekretariat Negara RI, Undang-undang,.  
10 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2018), 44.  
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3. Bagaimana penguatan bidang Akidah melalui ekstrakurikuler 
seni tari Saman di Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut 
Rambipuji Jember?  
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang 
akan dituju dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus 
mengacu kepada masalah-masalah yang telah dirumuskan 
sebelumnya.11 Berdasarkan fokus penelitian diatas, penelitian ini 
memiliki tujuan yang ingin dicapai yaitu sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pendidikan Akidah di Pondok Pesantren 
Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember. 
2. Untuk mengetahui kegiatan ekstrakurikuler seni tari Saman 
dilakukan di Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut 
Rambipuji Jember. 
3. Untuk mengetahui penguatan bidang Akidah melalui 
ekstrakurikuler seni tari Saman di Pondok Pesantren Raudlatul 
Athfal Gugut Rambipuji Jember. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan 
diberikan setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat 
berupa kegunaan yang bersifat teoritis dan kegunaan bersifat praktis, 
seperti kegunaan bagi penulis, instansi dan masyarakat secara 
                                                             
11 Ibid., 51.  
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keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis.12 Adapun manfaat 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
pengetahuan tentang pendidikan Akidah dalam seni tari Saman 
yang dapat bermanfaat bagi peserta didik dan juga pendidik 
dalam mengembangkan pendidikan dalam seni tari tersebut.  
2. Manfaat praktis 
a. Bagi peneliti 
1.) Penelitian ini sebagai bagian dari studi untuk melengkapi 
syarat guna memperoleh gelar sarjana di Fakultas 
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama 
Islam. 
2.) Penelitian ini juga sebagai media menambah wawasan 
dan khazanah keilmuan tentang penulisan karya ilmiah 
yang baik untuk bekal dalam melakukan penulisan dan 
penelitian karya ilmiah selanjutnya. 
b. IAIN Jember 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
evaluasi pada kualitas proses pembelajaran di IAIN Jember. 
Serta dapat menjadi tambahan literatur bagi lembaga dan 
mahasiswa yang ingin mengembangkan kajian pendidikan. 
                                                             
12 Ibid., 45.  
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c. Bagi objek penelitian  
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam mengambil kebijakan serta sebagai 
bahan masukan atau evaluasi untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan di Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut 
Rambipuji Jember. 
E. Definisi Istilah 
Definisi istilah digunakan sebagai acuan peneliti untuk 
menghindari adanya kesalah-tafsiran dalam menginterpretasi isi dari 
karya tulis ini.13 Oleh karena itu, penelitian perlu menjelaskan 
mengenai pengertian setiap variabel dari judul penelitian. Adapun 
definisi istilah dari judul “Penguatan Bidang Akidah melalui 
Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Tari Saman di Pesantren 
Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember” yaitu sebagai berikut: 
1. Pendidikan Akidah 
Pendidikan adalah suatu proses dalam mengantarkan 
manusia kepada kesempurnaan yang dilakukan melalui lembaga 
formal, informal dan nonformal. Sedangkan, Akidah merupakan 
suatu kepercayaan atau keyakinan. Akidah merupakan suatu 
perkara yang keberadaannya wajib diikuti oleh hati, 
menentramkan jiwa sehingga menjadi keyakinan yang tidak 
bercampur dengan keragu-raguan. Dari pengertian pendidikan dan 
                                                             
13 Ibid., 45.  
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Akidah diatas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan Akidah 
adalah suatu aktivitas membentuk pribadi muslim seutuhnya 
dengan menanamkan keyakinan terhadap Allah, Rasul dan syariat 
Islam itu sendiri. 
2. Seni Tari Saman 
Tari Saman merupakan tari rakyat yang berkembang pada 
masyarakat suku Gayo, yaitu salah satu etnik yang terdapat 
diwilayah Aceh. Tari Saman adalah sebuah seni tari yang 
mengungkapkan semangat untuk mengajarkan dan menanamkan 
Akidah serta syariah Islam yang diekspresikan melalui gerak dan 
syair yang indah. Pengungkapan semangat dalam seni tari ini yaitu 
ditunjukkan dalam ekspresi penari yang selalu murah senyum dan 
gerakan tari yang diawali dengan gerak lambat hingga kegerak 
cepat. Dengan seni tari yang indah dan menyenangkan, nilai 
Akidah yang terkandung didalamnya juga akan mudah diresapi 
dan dipahami oleh setiap orang. 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan ini berisi tentang deskripsi alur 
pembahasan skripsi yang dimulai dari pendahuluan hingga penutup. 
Format penuliasan dalam sistematika pembahasan adalah dalam 
bentuk deskriptif naratif, bukan seperti daftar isi.14 Berikut 
                                                             
14 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan, 48.  
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pemaparan penjelasan dari bab satu sampai bab akhir yaitu sebagai 
berikut. 
BAB I PENDAHULUAN, pada bab ini memberikan ilustrasi 
dasar-dasar berpijak, memberikan arah kejelasan mengenai metode 
yang dipergunakan dalam pembahasan judul skripsi ini. Oleh karena 
itu, dalam bab ini dikemukakan tentang latar belakang masalah, fokus 
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan 
sistematika pembahasan.  
BAB II KAJIAN KEPUSTAKAAN / KERANGKA 
TEORITIK, pada bab ini membahas tentang ringkasan kajian 
terdahulu yang memilii relefansi dengan penelitian yang akan 
dilakukan pada saat ini dan memuat tentang kajian teori. 
BAB III METODE PENELITIAN, bab ini membahas metode 
yang akan digunakan peneliti, yang meliputi: pendekatan dan jenis 
penelitian, subyek penelitian, lokasi penelitian, teknik pengumpulan 
data, keabsahan data serta tahap-tahap penelitian. 
BAB IV GAMBARAN OBYEK PENELITIAN, 
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA SERTA PEMBAHASAN 
TEMUAN, pada bab ini berisi tentang hasil penelitian yang meliputi 
latar belakang obyek, penyajian data serta analisis dan pembahasan 
temuan. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN, bagian ini 
berisikan tentang kesimpulan dari pembahasan empiris (laporan hasil 
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A. Penelitian Terdahulu 
Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil 
penelitian yang terdahulu terkait dengan penelitian yang hendak 
dilakukan, kemudian membuat ringkasan terhadap penelitian yang 
sudah atau belum terpublikasikan. Dengan langkah ini maka akan 
dapat melihat sampai sejauh mana orisinilalitas serta posisi penelitian 
yang akan dilakukan.15  
Adapun penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini 
antara lain:  
1. Rosi Islamiyati, 2017. Mengangkat judul “Estetika Religius 
dalam Tari Saman Aceh” Jenis penelitian yang digunakan yaitu 
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.  
Adapun hasil dari penelitian ini yaitu: Tari Saman 
merupakan suatu kesenian yang kaya akan nilai-nilai religiusnya, 
mulai dari lantunan syair tentang nilai ketuhanan, akhlak atau 
sopan santun dalam setiap gerakan, pakaian indah yang menutup 
aurat, sosial dan petuah-petuah agama yang lain. Juga Terdapat 
macam gerakan sholat, gerakan dzikir, gerakan berdo’a dan juga 
terdapat gerakan lambat ke gerakan cepat yang menjadi 
keindahan tersendiri yang menjadi ciri khas dalam tari Saman, 
                                                             
15 Ibid.,45.  
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gerakan ini untuk mencapai tingkatan kedekatannya dengan sang 
pencipta.  
persamaan dalam penelitian yaitu penelitian 
menggunakan penelitian kualitatif dan membahas tentang seni 
tari Saman. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini adalah 
penelitian terdahulu membahas tentang estetika religius dalam 
tari Saman sedangkan peneliti sekarang membahas tentang 
penguatan bidang Akidah melalui seni tari Saman. 
2. Guntur Arie Wibowo, 2018 dengan judul “Nilai Pendidikan Budi 
Pekerti dalam Seni Tari Saman.” Jenis penelitian ini yaitu 
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Adapun hasil dari penelitian ini yaitu dengan tari Saman 
kita dapat mengajarkan nilai-nilai budi pekerti dalam pendidikan 
yaitu nilai keimanan, kedisiplinan/ketekunan, sopan santun dan 
estetika. 
Persamaannya adalah sama-sama menggunakan penelitian 
kualitatif dan membahas tentang seni tari Saman. Sedangkan 
perbedaan dari penenelitian ini yaitu penelitian terdahulu 
membahas tentang nilai pendidikan budi pekerti dalam tari 
Saman sedangkan peneliti sekarang membahas tentang penguatan 
bidang Akidah melalui seni tari Saman.  
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3. Yusnizar  Heniwaty, 2015. “Tari Saman pada Masyarakat Aceh 
Identitas dan Aktualisasi.” Jenis penelitian ini yaitu penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Adapun hasil dari penelitian ini yaitu: analisis tentang asal 
dan pertunjukan Tari Saman pada masyarakat Gayo-Aceh, 
dengan fokus pada kajian fungsi seni Tari Saman yang menjadi 
identitas masyarakat Aceh Gayo. Identitas dan aktualisasi seni 
Tari Saman pada masyarakat Aceh didasarkan pada agama dan 
adat istiadat, seperti: kehidupan sosio-religi, ciri khas, filosofi, 
norma dan etika. Dalam penyajiannya, merupakan nilai-nilai 
yang menjadikan identitas bagi masyarakat Aceh secara 
keseluruhan.  
Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan 
penelitian kualitatif dan membahas tentang seni tari Saman. 
Adapun perbedaannya adalah penelitian terdahulu membahas 
tentang terciptanya, perkembangan dan nilai-nilai keagamaan 
dalam tari Saman. Sedangkan peneliti sekarang lebih membahas 





Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 
No Nama Judul Persamaan Perbedaan 










b. membahas  




estetika religius dalam 




Akidah melalui seni 
tari Saman. 
 











tentang seni  
tari Saman 
penelitian terdahulu 
membahas tentang nilai 
pendidikan budi pekerti 




Akidah melalui seni 
tari Saman. 
 








a. menggunakan  
penelitian  
kualitatif  
b.  membahas 





















B. Kajian Teori 
1. Penguatan Bidang Akidah 
Akidah sendiri berasal dari bahasa Arab aqada-yaqidu-
aqdan yang berarti mengumpulkan atau mengkokohkan. 
Sedangkan secara epistemology Akidah adalah keyakinan yang 
tersimpul dengan kokoh didalam hati.16 Jadi Akidah adalah 
sesuatu yang diyakini secara kokoh di hati seseorang dan bersifat 
mengikat. 
Dalam suatu pembelajaran, Akidah hanya sebagai suatu 
materi yang disampaikan dan diterima oleh peserta didik. Dengan 
hal ini penguatan Akidah santri juga perlu dibentuk agar 
pengetahuan Akidah yang dimiliki dapat diingat kembali, 
dihayati serta diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 
demikian, hal tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan agama 
Islam yaitu pendidikan dengan tujuan untuk membentuk pribadi 
muslim seutuhnya, mengembangkan seluruh potensi baik yang 
berbentuk jesmaniah maupun rohaniah, menumbuh suburkan 
hubungan yang harmonis setiap pribadi manusia dengan Allah 
dan manusia dengan alam semesta.17  
 
 
                                                             
16 Safrida dan Dewi Andayani, Aqidah dan, 1. 
17 Mukniah, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jember: STAIN Jember Press, 
2013), 44.  
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Adapun ruang lingkup Akidah Islam yaitu sebagai 
berikut: 
a. Ilahiyah  
Ilahiyat adalah pembahasan yang berhubungan dengan 
masalah ketuhanan yang utamanya pembahasan tentang 
Allah, seperti wujud Allah, sifat-sifat Allah dan lain 
sebagainya 
b. Nubuwwah 
Nubuwwah adalah pembahasan yang berhubungan dengan 
utusan Allah, yaitu nabi dan rasul Allah, termasuk 
pembahasan tentang kitab Allah, mukjizat, karomah dan lain 
sebagainya. 
c. Ruhaniyah 
Ruhaniyyah adalah pembahasan yang berhubungan dengan 
makhluk gaib seperti Roh, Malaikat, Jin, Iblis dan lain 
sebagainya. 
d. Sam’iyah  
Sam’iyah adalah pembahasan yang berhubungan dengan 
alam gaib18 seperti Surga, Neraka, Alam Kubur, Akherat, 
tanda-tanda kiamat, adzab kubur dan lain sebagainya. 
 Dengan ruang lingkup Akidah Islamiyah dapat diketahui 
nilai-nilai pendidikan Akidah termasuk dalam jenis beberapa 
                                                             
18 Tohirin Sanmiharja, “Pengertian dan Ruang Lingkup Akidah”, 
https://www.kompasiana.com/masto/552e33656ea834581d8b45d4/pengertian-dan-ruang-
lingkup-akidah, (24 Septmber 2013).  
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ruang lingkup tersebut. Berikut merupakan bahasan dari 
penelitian ini, yaitu sebagai berikut:  
a. Mengenal Allah SWT 
Pendidikan Akidah atau Iman juga merupakan suatu 
upaya menumbuh kembangkan kondisi kepercayaan hamba 
untuk meyakini bahwa Allah adalah wujud yang Esa, tidak 
didahului oleh wujud yang lain, yang keberadaan-Nya bersifat 
baqa’.19 Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S Al-Hadid : 3  
                 20 
Artinya:  Dialah yang Awal dan yang akhir yang Zhahir dan yang 
Bathin dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu. 
Wajib bagi Allah didalam hak-Nya sifat qidam,21 artinya: 
Allah telah ada sebelum segala sesuatu ada, dia (Allah) tetap ada 
setelah segala sesuatu musnah dan Zhahir adalah yang nyata, adanya 
karena banyak bukti - buktinya serta yang Bathin adalah dia (Allah) 
tak dapat digambarkan hikmat zat-Nya oleh akal.  
Mengenal dan meyakini  bahwa Allah Tuhan Yang Maha Esa, 
Satu, Tunggal dan hanya kepada-Nya tempat segala sesuatu 
bergantung.22 Tidak beranak dan tidak pula diperanakkan; dan tidak 
ada sesuatu yang setara dengan Dia (al-Ikhlas: 3-4). Tidak ada 
sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dia Yang Maha 
                                                             
19 Mahjuddin, Pendidikan Hati Kajian Tasawuf Amali (Jakarta: Kalam Mulia, 2000), 37.  
20 al-Qur’an, 57:3. 
21 Ahmad Al-Lampuni, Akidah Islam: Penjelasan Kitab Tauhid Tijan Darori (Bandung: Cahaya Ilmu, 
2013), 12.  
22 Abdul Qadir Al-jailani, Buku Pintar Akidah Ahlussunnah Waljama’ah (Jakarta: Zaman, 2011), 9. 
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Mendengar, Maha Melihat (asy-Syura:  11). Allah tidak memiliki 
serupa maupun sejawat, asisten maupun pembantu dan sekutu 
maupun menteri. Dia juga tidak kasatmata yang bisa disentuh. Dia 
bukan susunan sebuah struktur atau komponen yang memiliki bentuk, 
dan juga bukan sebuah substansi yang memiliki batas. 
Dialah (Allah) yang menegakkan langit serta menempatkan 
bumi diposisinya. Tak ada kegelapan yang terlihat dan tidak ada pula 
cahaya yang bersinar. Dia ada didalam segala sesuatu yang 
merupakan otoritas yang mengetahui serta manyaksikan tanpa kontak 
persentuhan. Dialah (Allah) yang maha perkasa, maha adil, maha 
pengasih lagi maha pencipta, maha pengampun, maha menutupi aib, 
meninggikan derajat lagi maha penolong, maha awal lagi maha akhir, 
maha zahir lagi maha batin. Dialah satu-satunya tuhan yang patut 
disembah, maha hidup yang takkan pernah mati dan sang maha azali 
takkan pernah binasa. Sebagaimana dalam Q.S ar-Rahman: 26-27 
                         
23     
Artinya: 26. semua yang ada di bumi itu akan binasa. 27. dan tetap 
kekal Dzat Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan 
kemuliaan. 
Dialah (Allah) yang abadi selama-lamanya, yang maha pengatur tak 
pernah tidur, maha perkasa yang tak pernah zalim, sang maha kebal 
yang tak terkalahkan. 
                                                             
23 al-Qur’an, 55:26. 
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Suatu keyakinan terhadap Allah dapat melalui 
perenungan kebesaran, kesempurnaan dan keindahan setiap 
ciptaannya. Sebagai makhluk yang lebih mulia dari makhluk 
lain, dengan kesempurnaan akalnya manusia diharuskan untuk 
berpikir. Adanya dirinya didunia ini merupakan adanya Allah, 
adanya makhluk merupakan bukti adanya Allah dan adanya 
alam semesta merupakan bukti adanya Allah dan lain 
sebagainya. Sebagaimana dalam Q.S Ar-Rahman: 3-7 dan 10-
13 
                    
                    
        
Artinya: 3. Dia menciptakan manusia. 4. mengajarnya pandai 
berbicara. 5. matahari dan bulan (beredar) menurut 
perhitungan. 6. dan tumbuh-tumbuhan dan pohon-pohonan 
Kedua-duanya tunduk kepadaNya. 7. dan Allah telah 
meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca (keadilan). 
               
                    
       
Artinya:10. dan Allah telah meratakan bumi untuk makhluk(Nya). 11. 
di bumi itu ada buah-buahan dan pohon kurma yang 
mempunyai kelopak mayang. 12. dan biji-bijian yang berkulit 
dan bunga-bunga yang harum baunya. 13. Maka nikmat 
Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
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Dengan kebesaran Allah melalui ciptaannya, manusia dapat berpikir 
bahwa Allah tuhan yang maha Esa, tiada tuhan selain Allah SWT. 
a. Hanya menyembah kepada Allah SWT  
Pengaplikasian dalam mengesakan Allah SWT. melalui 
perbuatan hamba dengan melaksanakan ketaatan yang 
disyariatkan seperti, berdoa, raja’ (pengharapan), tawakkal, 
nadzar, qurban, rahbah (takut) dan inabah (kembali/taubat).24  
Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S al-Ankabut: 16 
                
Artinya: dan (ingatlah) Ibrahim, ketika ia berkata kepada kaumnya: 
"Sembahlah olehmu Allah dan bertakwalah kepada-Nya. 
Allah itu Esa, dengan hanya menyembah kepada Allah swt. dan takut 
akan adzab dan hukumannya, serta meninggalkan perbuatan-
perbuatan yang tidak baik dan kembali mencari ridhonya. 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata,25 “Ketahuilah, 
kebutuhan seorang hamba untuk menyembah Allah SWT. 
yaitu beribadah kepada-Nya tanpa menyekutukan-Nya dengan 
sesuatu apapun merupakan kebutuhan yang tidak ada 
bandingnya sama sekali, tetapi dari segi lain mirip dengan 
kebutuhan jasad kepada makanan dan minuman. Akan tetapi, 
diantara keduanya terdapat banyak perbedaan. Hakikat seorang 
hamba merupakan hati dan ruh nya, dia tidak bisa baik kecuali 
                                                             
24 Shalih bin Fauzan al-Fauzan, Penjelasan Mendasar Dua Kalimat Syahadat (Jakarta: Darul Haq, 
2019), 1.  
25 Ibid., 5.  
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dengan Allah SWT. yang tidak ada tuhan yang patut disembah 
selain-Nya. Dia tidak bisa tenang di dunia kecuali mengingat-
Nya. Seandainya seorang hamba memperoleh kesenangan dan 
kenikmatan tanpa Allah SWT., maka hal itu tidak akan 
berlangsung lama, bahkan akan berpindah-pindah dari  satu 
macam kemacam yang lain dan dari satu orang kepada orang 
lain. Adapun Tuhannya (Allah), maka dia butuhkan setiap saat 
dan disetiap waktu dimanapun dia berada, maka dia selalu 
bersamanya.”  
b. Pengaruh Iman Kepada Allah terhadap Kehidupan 
Seseorang 
Pendidikan Akidah atau keimanan yang dilakukan baik 
melalui pendidikan formal, informal maupun nonformal, pendidikan 
Akidah mulai dari kepercayaan hati yang membenarkan adanya hal-
hal yang ghaib seperti adanya tuhan, malaikat, hari kiamat dan 
sebagainya. Maka dengan mudah mengembangkan atau mengiringi 
dengan pelaksanaan shalat, zakat, puasa dan haji. 
Tindakan keshalehan atau pergaulan yang dilandasi dengan 
sarana dalam meningkatkan nilai Akidah atau moral seperti kejujuran 
dan keadilan yang dilandasi dengan nilai akidah atau keimanan, maka 
hal tersebut juga dapat meningkatkan kembali nilai Akidah atau Iman 
pada diri seseorang.26 Maka ada hubungan timbal balik yang saling 
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mempengaruhi antara nilai Akidah atau keimanan dalam diri manusia 
dengan tindakan sosial atau amalan agama yang dilakukannya. 
Pendidikan Akidah merupakan salah satu aspek pendidikan 
kepribadian manusia, yang dapat memperkuat landasan pendidikan 
ketakwaan, pendidikan taubat, pendidikan syukur, pendidikan sabar, 
pendidikan tawakkal, pendidikan keikhlasan dan sebagainya. Dapat 
dijabarkan bahwa pengaruh Iman kepada Allah terhadap kehidupan 
seseorang antara lain: 
1.) Dapat mendorong seseorang dalam bertaqwa kepada Allah SWT. 
dengan menjalankan segala perintah dan menjauhi segala apa 
yang dilarang-Nya. 
2.) Menambah kekuatan batin, ketabahan, keberanian serta harga diri 
pada seseorang.27 Karena dengan keyakinannya bahwa Allah 
sajalah Yang Maha Kuasa, yang menentukan segala-galanya di 
alam semesta ini. 
3.) Mendatangkan rasa aman, tentram dan damai dalam hati 
seseorang. Sebab ia telah sepenuhnya menyerahkan diri kepada 
Allah SWT. untuk berlindung diri dan mencukupi segala 
kebutuhannya. 
Melalui suatu pendidikan dalam menanamkan nilai-nilai 
Islami terhadap diri seorang anak sehingga dapat menjadi pribadi 
muslim yang baik serta dapat menjalankan ajaran Islam. Begitu 
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pentingnya pendidikan Akidah untuk ditanamkan terhadap anak 
sehingga Dalam Q.S Luqman 31:13 Allah berfirman:   
                       
        
Artinya: "Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, 
ketika dia memberi pelajaran kepadanya, Wahai anakku! 
Janganlah engkau menyekutukan Allah, sesungguhnya 
mempersekutukan Allah adalah benar-benar kezaliman 
yang besar." (QS.Luqman31:Ayat13).28 
Dari ayat ini kita tahu bahwa penanaman pendidikan yang utama 
terhadap anak adalah pendidikan agama atau Akidahya. 
Pendidikan Akidah merupakan suatu pondasi dasar dalam 
menentukan arah pendidikan-pendidikan (agama maupun umum) 
setelahnya. Dengan bekal pendidikan agama, suatu pengetahuan 
apapun yang diperoleh oleh anak akan didasarkan pula terhadap 
agamanya. Oleh karena itu, kekhawatiran Luqman terhadap 
anaknya bukanlah sesuatu yang dianggapnya mudah. Bagaimana 
nasib anak dan cara menjalankan hidup merupakan sesuatu yang 
terpikirkan masa panjang baik didunia maupun akhiratnya kelak. 
Dalam Q.S Al-Baqarah 2:132-133, juga dijelaskan : 
                  
                        
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                   
                
            
Artinya: 132. dan Ibrahim telah Mewasiatkan Ucapan itu kepada anak-
anaknya, demikian pula Ya'qub. (Ibrahim berkata): "Hai anak-
anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagimu, 
Maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama 
Islam". 
133. Adakah kamu hadir ketika Ya'qub kedatangan (tanda-tanda) 
maut, ketika ia berkata kepada anak-anaknya: "Apa yang kamu 
sembah sepeninggalku?" mereka menjawab: "Kami akan 
menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim, 
Ismail dan Ishaq, (yaitu) Tuhan yang Maha Esa dan Kami hanya 
tunduk patuh kepada-Nya". (Q.S Al-Baqarah 2: 132-133.) 
Dalam surat al-Baqarah ayat 132-133 ini menjelaskan tentang 
pendidikan dalam keluarga. Sebagaimana nabi Ibrahim dan nabi Ya’qub 
mewasiatkan kepada anak dan keturunannya mengenai penanaman 
Akidah. Hal ini juga merupakan suatu proses membimbing manusia 
beserta anak dan keturunannya dimasa depan kelak agar tetap teguh 
kepercayaannya bahwa Allah Maha Esa dan selalu tunduk patuh 
kepadaNya sepanjang hayat walaupun berbeda cara dalam 
pelaksanaannya. Adapun relevansi pendidikan Akidah pada anak dimasa 
sekarang harus lebih diperhatikan dengan membuat metode yang variatif 
agar anak didik merasa nyaman dan tidak terbebani terhadap segala 




2. Ekstrakurikuler Seni Tari Saman  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ekstra berarti 
tambahan diluar yang resmi. Sedangkan kurikuler berarti 
bersangkutan dengan kurikulum. Jadi dapat didefinisikan bahwa 
Ekstrakurikuler merupakan kegiatan tambahan yang dilakukan 
diluar jam pelajaran yang dilakukan dengan tujuan untuk 
mendapatkan tambahan pengetahuan, wawasan dan keterampilan 
yang tertulis didalam kurikulum.  
a. Peran Kegiatan Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan disetiap 
lembaga pendidikan tentunya memiliki peran yang sangat 
penting yaitu sebagai salah satu strategi penguatan 
pendidikan karakter bangsa disekolah. Adapun peran 
kegiatan ekstrakurikuler seni tari Saman yang dilakukan di 
Ponok Pesantren Raudlatul Atfal antara lain: 
1.) Sebagai sarana pendidikan untuk menerapkan ilmu 
agama dan penguatan Akidah santri di lingkungan 
Pondok Pesantren 
2.) Penanaman nilai seni pada diri santri. 
3.) Sebagai pelestarian warisan budaya 





b. Fungsi Kegiatan Ekstrakurikuler 
Dengan kegiatan ekstrakurikuler, banyak fungsi yang 
mampu memberikan sumbangan berarti bagi santri untuk 
pengembangan pengetahuan, wawasan dan dalam konteks ini 
adalah penguatan bidang Akidah santri. Berikut beberapa 
fungsi kegiatan ekstrakurikuler antara lain: 
1.) Pengembangan yaitu mengembangkan kreativitas dan 
kemempuan peserta didik sesuai dengan bakat, minat dan 
potensinya. 
2.) Sosial yaitu mengembangkan kemampuan dan rasa 
tanggung jawab sosial peserta didik. 
3.) Rekreatif yaitu  mengembangkan suasana rileks, 
menyenangkan dan mengembirakan. Sehingga 
menunjang proses perkembangan peserta didik.29 
4.) Persiapan karir yaitu untuk mengembangkan karir peserta 
didik.   
c. Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Setiap kegiatan yang dilakukan pasti memiliki suatu 
tujuan tertentu agar kegiatan yang dilakukan tidak sia-sia, 
adapun tujuan dari  kegiatan ekstrakurikuler dijelaskan oleh 
Departemen Pendidikan dan Keudayaan yaitu sebagai 
berikut: 
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1.) Memperdalam dan memperluas pengetahuan 
keterampilan yang berhubungan dengan mata pelajaran, 
menyalurkan bakat minat dan melengkapi upaya 
pembinaan manusia seutuhnya. 
2.) Memanfaatkan pendidikan kepribadian dan mengaitkan 
pengetahuan yang didapat dalam program kurikulum 
dengan keadaan dan kebutuhan lingkungan.30 
Seni merupakan pengalaman dalam bentuk medium 
indrawi yang menarik dan tertata dengan rapi, diwujudkan untuk 
dikomunikasikan dan direnungkan.31 Sebuah karya yang sudah 
dimiliki yang menghasilkan keindahan yang bisa dilihat dan 
dirasakan yang dapat menimbulkan rasa senang dalam rohani 
kita. Sedangkan tari dalam kamus Besar Bahasa Indonesia 
merupakan gerakan badan (tangan dsb) dengan diiringi irama, 
yang biasanya diiringi bunyi-bunyian (Musik, Gamelan dsb). 
Dapat dipahami bahwa gerakan badan seni tari merupakan 
sebuah hasil karya cipta yang diungkapkan melalui media gerak 
yang memiliki keindahan.32 Kekayaan budaya Indonesia yang 
dikagumi negara lain diantara seni yang ada salah satunya adalah 
seni tari. Seni tari yang ada di Indonesia sangatlah benareka 
ragam. Masing-masing daerah  mempunyai khas tari yang 
berbeda-beda.   
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Sedangkan tari Saman sendiri termasuk dalam ketagori 
seni tari yang sangat unik dan menarik. Tarian ini dilakukan 
secara berkelompok, dengan bernyanyi. Seni tari Saman 
dilakukan dengan posisi duduk berlutut dan berbanjar atau 
bershaf.  
Keunikan dari tari Saman sendiri terletak pada 
kekompakan gerakan yang sangat menakjubkan. Pada umumnya 
pada tari Saman Gayo gerakan penari dilakukan dengan serentak 
mengikuti syair lagu yang dinyanyikan serta dengan ritme musik 
yang harmonis.33 Dalam penampilannya tari saman menampilkan 
gerak tepuk tangan, tepuk dada dan tepuk paha sehingga 
menghasilkan bunyi dan dengan bunyi tersebut menghasilkan 
suatu irama.34 Dengan gerakan yang sangat teratur seolah 
digerakkan dengan satu tubuh, dengan kekompakan penari 
mengikuti dendang lagu yang dinamis.  
Seiring dengan perkembangan zaman, tarian ini 
dilengkapi dengan alat musik sebagai pengiring dalam seni tari 
Saman. Sehingga tari Saman yang dilengkapi dengan iringan alat 
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Dinamakan sebagai tari Saman karena tarian ini 
diciptakan oleh seorang ulama Aceh yang bernama shekh 
Saman sekitar abad 14 Masehi di dataran tinggi Gayo. Tarian 
ini awalnysa hanya berupa permainan rakyat saja yang 
dinamakan Pok Ane, tetapi kemudian ditambahkan dengan 
iringan syair-syair dengan isi puji-pujian yang ditujukan 
kepada Allah SWT., dan ditambahkan juga iringan kombinasi 
tepukan-tepukan para penari. Para kiai pada saat itu 
menggunakan seni tari ini sebagai media dakwah untuk 
menyebarkan agama Islam di Aceh.35 
Tarian ini awalnya hanya ditampilkan pada acara-
acara tertentu, khususnya pada saat perayaan Maulid Nabi 
Muhammad SAW. Seiring dengan perkembangan zaman, tari 
Saman juga ikut berkembang hingga penggunaannya semakin 
sering dilakukan sehinnga kini seni tari ini digolongkan 
sebagai jenis seni tari hiburan atau pertunjukan. Tari Saman 
ditampilkan pada setiap kesempatan yang bersifat 
kegembiraan seperti pada acara ulang tahun, pernikahan dan 
acara atau perayaan yang lain. Sedangkan untuk tempat yang 
digunakan yaitu dirumah/ gedung, lapangan dan ada juga 
yang menggunakan panggung.  
                                                             




Terdapat dua unsur gerak pada seni tari Saman yang 
menjadi unsur dasar yaitu tepuk tangan dan tepuk dada.36 
Gerakan dalam tari Saman merupakan suatu seni yang sangat 
menjaga etika. Menurut dari hasil penelitian, tidak semua 
gerakan memiliki makna khusus. Dari hasil wawancara, 
terdapat beberapa macam makna gerakan yang diperoleh. 
Selebihnya peneliti akan mencoba memaknai gerakan yang 
lain sesuai dengan adab, etika tari Saman dan dari setiap syair 
yang dibawakan dalam setiap gerakan. Serta melalui referensi 
dari buku, artikel, jurnal dan lain sebagainya yang digunakan 
sebagai penunjang dalam penelitian. 
Berikut makna gerakan dalam tari Saman: 
1.) Gerakan salam berarti suatu kewajiban bagi setiap 
muslim untuk memberikan salam ketika bertemu. 
2.) Gerakan kedua tangan merapat dengan posisi telapak 
tangan saling bersentuhan berarti hormat, penghormatan 
ini dilakukan setiap akan memulai dan akan selesai 
pertunjukan tari. 
3.) Gerakan tunduk juga berarti penghormatan kepada 
sesama manusia. 
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4.) Gerakan tangan membuka artinya “menyambut”, ketika 
tari Saman akan dimulai maka terlebih dahulu para penari 
menyambut kehadiran para penonton serta tokoh 
masyarakat. 
5.) Paha dan bahu saling bersentuhan atau merapat berbentuk 
dengan bentuk barisan artinya barisan shaf shalat.  
6.) Bentuk gerakan horizontal berarti simbol berjamaah. 
Dengan terian yang dimainkan secara bersama-sama 
dengan selalu menjaga keutuhan dan kekompakan dalam 
tari. 
7.) Duduk bersimpuh artinya sopan santun dan mengarah 
pada posisi tahiyyat dalam shalat. 
8.) Pegang tangan berantai artinya bersatu, mencerminkan 
nama yayasan yang selalu gotong royong dalam 
menghadapi kesulitan. 
9.) Gerakan badan membungkuk dengan posisi mengarah 
kepada sujud berarti menyembah, sesibuk apapun 
seseorang dalam pekerjaan, agar tidak meninggalkan 
kewajiban untuk shalat.  
10.) Menepuk dada bermakna simbol rasa patriotik yang 
dimiliki oleh setiap orang. 
11.) Ketrip jari berarti keceriaan. 
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12.) Gerakan selang seling yang berarti simbol kemajemukan, 
sebagai perwujudan sebuah kehidupan yang indah dalam 
masyarakat. 
13.) Gerak mengangguk berarti berdzikir. Anjuran terhadap 
setiap hamba agar selalu berdzikir kepada Allah SWT. 
14.) Gerakan badan mengayun ke kiri dan ke kanan berarti 
dalam kehidupan tidak selamanya berada dalam 
ketenangan, pasti pada setiap waktu akan ada angin 
menerjang sebagai penguji dalam kehidupan.  
15.) Gerakan kepala menoleh ke kiri dan ke kanan berarti 
gerakan menyerupai bentuk salam dalam shalat ke kanan 
dan ke kiri. 
16.) Tepuk tangan bermakna sebagai ungkapan bahagia atau 
senang. 
17.) Gerak menadahkan tangang artinya berdoa.  
18.) Peran penangkat merupakan tokoh utama dalam seni tari 
Saman yang berperan sebagai komando dalam tari 
Saman. Pada umumnya benangkat melantunkan salam, 
syair dan memberi aba-aba tentang gerak tari, kecepatan 
gerakan, perpindahan gerak, dan lain-lain. Artinya dalam 
setiap kehidupan bermasyarakat membutuhkan pemimpin 





Umumnya tarian ini dimainkan belasan atau puluhan 
laki-laki tetapi dengan jumlah ganjil. Tetapi, dalam 
perkembangannya seni tari ini juga dimainkan oleh kaum 
perempuan. Terdapat pendapat lain yang mengatakan tari 
Saman ditarikan dengan jumlah kurang dari sepuluh orang, 
yaitu 8 penari dan 2 orang pemberi aba-aba sambil bernyanyi. 
Tetapi, pada era saat ini menghendaki bahwa suatu tarian 
akan semakin menarik jika dimainkan oleh penari dengan 
jumlah banyak. Disinilah peran syekh yang harus mengatur 
gerakan serta menyanyikan syair-syair tari Saman. 
Adapun kostum/busana khusus terbagi menjadi tiga 
bagian, yaitu: 
1.) Pada kepala 
Tengkuluk dasar kain hitam empat persegi, dua segi 
disulam dengan benang seperti baju sunting kapies. 
2.) Pada badan 
Baju karawang (baju dasar warna hitam, disulam dengan 
benang warna putih, hijau dan merah, pada bagian 
pinggang disulam dengan kedawek dan kekait dengan 
baju bertangan pendek) celana dan kain sarung. 
3.) Pada tangan 
Topeng gelang dan sapu tangan 
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Begitupun dalam penggunaan warna, warna 
menunjukkan identitas para pemakainya. Warna-warna 
tersebut mencerminkan kekompakan, keharmonisan, 
kebijaksanaan, keperkasaan dan keberanian. 
g. Syair  
Syair dalam tari Saman menjadi hal yang harus ada. 
Syair menjadi sebuah cerita dalam tari Saman yang di 
ekspresikan dalam bentuk gerak. Mulanya syair dalam tari 
Saman berisi tentang ajaran-ajaran Islam dengan 
menggunakan bahasa Gayo dengan bercampur dengan bahasa 
Arab serta menggunakan puisi tradisional Gayo. Komunikasi 
antara seniman dan penonton dihasilkan melalui syair dalam 
tari Saman tersebut. 
Adapun dalam syair tari Saman memiliki: 
1.) Lirik lagu dalam tari Saman mempunyai ciri-ciri khusus 
dibandingkan dengan komunikasi verbal dalam bahasa 
keseharian 
2.) Adanya interaksi dalam memperkuat suasana pertunjukan 
3.) Terdapat kata-kata pengantar dalam setiap akan dimulainya 
pertunjukan. 
Syair merupakan sebuah komunikasi lisan yang menjadi 
daya tarik tersendiri bagi penonton. Berbagai macam tema dalam 
syair tari Saman yang menjadikan tarian ini tidak mudah dibosankan 
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untuk disaksikan para penonton. Selain sebagai media hiburan, 
melalui syair tari Saman juga dapat digunakan sebagai penyampai 
pesan tentang ajaran-ajaran Islam juga sebagai penghayatan 
terhadap kalimat tauhid maupun berisi tentang pesan pembangunan 
dan nasihat-nasihat yang mudah dipahami. 
Di Pondok Pesantren Raudlatul Athfal adapun syair yang 
sering dibawakan dalam pertunjukan diantaranya sebagai berikut: 
1.) Salam ‘Alaikum 
Assalamu’alaikum, kame ucapkan, para undangan, yang 
katreteka, karena Salam, Nabi kunsunan, jarota mumat, tanda 
mulia 
(Assalamu’alaikum, kami ucapkan, para undangan, yang baru 
datang, karena Salam, Nabi yang Agung, sebagai umat yang 
mulia). Sesuai dengan yang diajarkan nabi Muhammad SAW, 
sebagai umat Islam diharuskan selalu mengucap Salam disetiap 
bertemu dengan saudara muslimnya. Dengan Salam kita 
menghormati dan memuliakan saudara muslim yang bertanda 
Islam merupakan agama yang paling mulia.  
Salam a’ salam alaikum jame ba jame baro trok 
Tamong jak piyoh u ateuh u ateuh tika 




(Assalamu’alaikum kepada tamu yang baru datang, Masuk dan 
beristirahat dengan tikar yang tersedia, duduklah para saudara 
janganlah berpaling tidaklah kami meletakkan makanan yang 
beracun) 
Ungkapan rasa hormat kepada para tamu khususnya orang-
orang yang lebih tua. Juga himbauan agar tamu selalu tenang 
karena keamanan yang salalu terjaga serta tiada kejahatan 
sedikitpun yang akan mengganggu para tamu undangan.  
2.) Dilaot arma pulo 
Dilaot aron meupulo perahoe wo dua dua, hai rakan takayoh 
jaloe kataheu ureung di lua 
Hom laele hala bagura hom laele hala 
Dak tajak uluwa nangroe budaya droe beutajaga 
(dilaut melintasi pulau perahu pulang doa doa, perkara teman 
mengarahkan waktu perahu sudah heran orang diluar. Tidak 
tahu banyak lemah terhampar jauh seperti kebingungan. hingga 
kita menuju Nangroe budaya sendiri yang kuat dan terjaga) 
Disamping sebuah perjuangan yang jauh disertai dengan sebuah 
doa. Sebuah rasa percaya diri yang kuat, tekat yang kuat dan 
dengn sebuah keyakinan yang kuat tidak peduli omongan orang 
lain. Hingga sampai pada suatu keunggulan dengan budaya 
yang bersih. Dalam syair ini mengandung nilai keimanan atau 
keyakinan hingga mencapai suatu kesuksesan. 
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3.) Yahu Allah 
Yahu Allah ala eha. Ala eha ala eha laillallahu.. 
(Allah yang maha Esa, Allah itu Esa tiada tuhan selain Allah) 
Merupakan sebuah bentuk kalimat tauhid dalam lantunan syair 
tersebut. Yang meyakinkan bahwa Allah itu satu dan tidak ada 
tuhan selain Dia. 
4.) Nangroe  
Nangroe Aceh nyoe tepat lon lahe, Bak ujong pante pulo 
Sumatra. Dilee baroken lam jaroe kaphee, jino hana le, Aceh ka 
jaya 
(Nangroe Aceh ini tempat dimana dilahirkan, tumbuh ujung 
pantai pulau Sumatra. Dahulu digenggaman orang kafir, yang 
tidak banyak, Aceh sudah jaya) 
Dalam syair ini, menceritakan asal tempat diciptakan budaya 
seni tari Saman yaitu di daerah Aceh. Aceh yang duhulu banyak 
orang awam dan tidak mengerti tentang agama, dengan 
pendidikan dan melalui suatu seni kini Aceh mulai berkembang 
dan jaya. 
Berikut merupakan kumpulan beberapa syair yang juga 
sering digunakan dalam tari Saman yang mengandung nilai 
pendidikan Akidah diantaranya yaitu: 
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1.) Ikegere becaya ko ken Tuhen, rui wasni uten sahan keta nejeme. 
(jika kamu tidak percaya kepada Tuhan, duri dihutan siapa 
gerangan menajamkannya).37  
Dalam syair ini, bahwa adanya tuhan dibuktikan dengan 
ciptaanya yang berada dilingkungan sekitar. Untuk meyakinkan 
dengan adanya tuhan, maka dalam syair ini mencontohan 
bahwa duri yang tajam tentu ada yang menajamkannya. Dengan 
hal tersebut tentunya manusia berpikir, yang menajamkan 
begitu banyaknya duri tersebut tentunya hanyalah Sang Maha 
Pencipta yaitu Allah SWT> 
2.) Kadang berdosa peh kite ku Tuhen, negon perbueten i wasni 
ingin ini. (mungkin berdosa juga kepada Tuhan, melihat tingkah 
laku pada malam ini). 
Syair ini mengandung pesan agar kita selalu ingat kepada 
Tuhan dalam kondisi bagaimanapun. Walaupun seperti 
pertunjukan tari yang dilakukan jika mengandung unsur 
kemudzaratan agar segera dikembalikan kejalan kebenaran. 
Dalam hal ini tentunya agar masyarakat selalu mengingatkan 
setiap perbuatan yang tidak sesuai dengan ketentuan agama.  
3.) Barik sideh peh carongni beru, baju bamu turah seluk ko. Barik 
sideh peh carongni bujang, songkok lintang turah cube ko. 
(bagaimanapun cantiknya gadis, baju warna abu-abu pasti kau 
                                                             
37 Ibid., 66.  
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pakai. Bagaimanapun gantengnya laki-laki, kopiyah melintang 
pasti kau coba). 
Dalam syair ini mengandung nilai budaya bahwa manusia tidak 
bisa menolak takdir dari Allah SWT seperti apapun keadaan 
seseorang pasti suatu ketika akan mengalami perubahan, baik 
kaya, miskin, cantik/ganteng, jelek, keriput bahkan pada 
kematian. Secara tidak langsung syair ini mengingatkan bahwa 
pada diri manusia akan mengalami fase-fase yang tidak dapat 
dihindari, walaupun fase itu kurang menyenangkan terhadap 
seseorang. Jika dipahami, syair ini mendidik kita agar selalu 
bersyukur terhadap pemberian Allah. Manusia tidak boleh 
sombong dengan apa yang dimiliki karena semua itu tidak 
bersifat kekal dan akan mengalami perubahan sesuai dengan 
ketentuan Allah SWT. 
4.) I akerat kahe dedete reman kerna tukang Saman atasni denie 
(di akhirat nanti dada kita lembam karena pemain Saman diatas 
dunia). 
Dalam syair ini menggambarkan agar masyarakat selalu ingat 
dengan akhirat sekalipun dalam kegiatan seni. Ditakutkan 
dengan adanya tari Saman ada hal-hal yang menyimpang 
dengan agama serta kesibukan dan kesenangan terhadap seni 
tari Saman membuat masyarakat lalai dengan kewajiban dari 
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Tuhannya. Oleh karena itu, dalam syair ini selalu mengaitkan 
kegiatan manusia dengan Tuhan. 
5.) I denia enti ko jengkat, i akherat kona sikse. (di dunia janganlah 
kamu sombong, di akhirat akan kena siksa). 
Dalam syair ini mengingatkan manusia agar tidak berbuat 
sombong. Karena sifat sombong dilarang dalam agama oleh 
karena itu, orang yang berbuat sombong akan mendapat siksa di 
akhirat kelak.  
6.) I denia ghati semiang kati senang kita lang lang hoo (di dunia 
seringlah sholat agar kita senang nanti). 
Syair ini mengingatkan masyarakat tentang kegiatan 
keagamaan. Karena sembahyang merupakan salah satu 
kewajiban dalam Islam. Penyampaian pesan dalam bentuk Syair 
dalam tari Saman agar masyarakat dapat menerima dengan 
kesadaran diri bukan dengan paksaan. 
7.) Kenama inekite turah hurmet kati endepet sapaat ari Tuhente. 
(kepada bapak ibu kita harus hormat agar mendapat syafaat dari 
Tuhan kita).  
Dalam syair ini mengajarkan agar anak selalu taat dan patuh 
terhadap kedua orang tua. Hal ini sesuai sebagaimana yang 
dianjurkan dalam ajaran agama Islam. Sesuai dengan yang 
disabdakan Rasulullah, “ridho Allah terletak pada ridho kedua 
orang tua, dan murka Allah terletak pada murka keduanya” 
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(HR. At Thabarani). Dengan hal ini jika kita hormat dan patuh 
terhadap kedua orang tua maka senantiasa kita akan mendapat 
syafaat dari Allah SWT.  
8.) Dirodari male turun gelap emun gere jadi. (bidadari akan turun 
embun gelap sehingga tidak jadi). 
Syair ini mengungkapkan bahwa suatu keberutungan bisa saja 
terjadi pada diri seseorang tetapi bisa saja keberuntungan yang 
telah diperkirakan belum tentu dapat diperoleh. Hal ini 
tergantung kuasa Allah yang mengatur segalanya dalam 
kehidupan. 
9.) Murip i denie gere mokot, arake ninget kite ku mate (hidup 
didunia tidak lama, adakah teringat kita pada mati). 
Syair ini mengingatkan bahwa hidup didunia tidak boleh terlena 
dengan kesenangan yang sifatnya hanya sementara. Setelah 
hidup akan ada mati yang setelahnya semua perbuatan yang 
dilakukan akan dimintai pertanggung jawaban di akhirat kelak. 
Kegiatan didunia memang harus dilakukan tetapi kewajiban 
kepada Allah juga tidak boleh sampai terlalaikan. 
10.) Ike ngenal reta gere darih bekarat, kerna ku akerat gere kite 
mai (kalau mencari harta tidak usah dipaksakan karena ke 
akhirat tidak kita bawa). 
Syair ini mengingatkan bahwa kegiatan di dunia bukanlah 
tujuan utama. Diungkapkan dalam syair dalam mencari harta 
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tidak usah dipaksakan karena harta itu tidak akan kita bawa ke 
akhirat kelak. Dalam hal ini, bukan berarti bekerja dengan tekun 
dilarang, tetapi bekerja yang sifatnya memaksakan diri sehingga 
melupakan kewajiban dalam agama itulah yang dilarang. 
Dengan hal tersebut mengingatkan kita bahwa boleh saja 
bekerja tetapi jangan sampai menghalalkan segala cara untuk 
mendapatkannya. 
11.) Bebuet jeroh ibedet enti taring, oya si sungguh sinting nulung 
kite (bekerja baik dan ibadah jangan tinggal, itulah yang benar-
benar menolong kita). 
Syair ini menjelaskan bahwa antara pekerjaan dan ibadah 
merupakan dua hal yang saling berkaitan. Dimana pekerjaan 
yang baik sebagai bekal untuk kehidupan di dunia sedangkan 
ibadah sebagai bekal di akhirat. Suatu pekerjaan yang dilakukan 
semata-mata untuk mencari ridho Allah juga akan menjadi nilai 
ibadah didalamnya. 
12.) Berbalingen uten bersidingen burr ike lanyut umur mudhemu 
we kithe ( berbataskan hutan berdinding gunung, kalau panjang 
umur pasti akan bertemu kita ). 
Dalam syair ini menggambarkan keyakinan masyarakat 
terhadap agama. Jika kita dikasih umur yang panjang, walaupun 
banyak rintangan yang menghadang tetapi jika Allah 
menghendaki pasti akan dipertemukan kembali. Sebagai 
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manusia yang lemah kita diharuskan untuk percaya terhadap 
takdir dan kehendak Allah terhadap hidup kita. 
3. Penguatan Akidah dalam Seni Tari Saman 
Seni tari adalah salah satu media pembelajaran yang dapat 
menanamkan pendidikan karakter kepada anak.38 Dengan hal 
tersebut, seni tari khususnya seni tari Saman, dengan kandungan 
nilai-nilai positif dalam gerakan, iringan dan busana tari yang 
digunakan dapat mengajarkan untuk berpikir dan mengetahui 
dasar Akidah dan ajaran Islam itu sendiri. Karena dengan belajar 
dan mempelajari seni tari dengan baik akan membuat seseorang 
untuk belajar berpikir dan berpegang teguh terhadap agama Islam 
sehingga menjadikan pedoman bagi kehidupannya.  
Berbagai nilai khususnya nilai pendidikan Akidah dan 
ajaran tentang kehidupan yang dapat diambil. Hal tersebut dapat 
dilihat dari cerita sejarah, syair-syair lagu, interaksi antar sesama 
anggota pada setiap penampilan kesenian tari Saman.  
Nilai-nilai Akidah atau keimanan seni tari Saman 
diungkapkan dalam syair yang ada dalam lagu pengiring seni tari. 
Berikut penggalan syair dalam lagu yang mengingatkan manusia 
untuk menjalankan ibadah serta taat kepada Allah SWT.  
Hmm laila la aho 
Hmm laila la aho 
Hoya-hoya, sarre e hala lem hahalla 
Lahoya hele lem hehelle le enyanenyan 
                                                             
38 Ibid., 178.  
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Ho lam an laho 
Salam Kupenonton 
Salamualikum kupara penonton 
Laila la aho 
Simale munengon kami berseni 
Lahoya, sarre e hala lem hahalla 
Lahoya hele lem hehelle 
Le enyan-enyan 
Ho lam an laho 
Salamni kami kadang gih meh kona 
Laila la aho 
Salam merdeka ibuh kin tutupe 
Hiye sigenyan enyan e alah 
Nyan e hailallah 
Laila la aho, ala aho 39 
Artinya:  
Hmm tiada Tuhan selain Allah 
Hmm tiada Tuhan selain Allah  
Begitulah-begitulah semua kaum 
Bapak begitu pula kaum ibu 
Nah itulah-itulah 
Tiada Tuhan selain Allah 
Salam Kepada Penonton 
Assalamu’alaikum ya para penonton 
Tiada Tuhan selain Allah 
Yang hendak melihat kami berseni 
Begitu pula semua kaum bapak 
Begitu pula kaum ibu  
Nah itulah-itulah 
Tiada Tuhan selain Allah 
Salam kami mungkin tidak semua kena 
Tiada Tuhan selain Allah 
Salam merdeka dijadikan penutupnya 
Ya itulah, itulah, aduh 
Itulah, kecuali Allah 
Tiada Tuhan selain Allah, selain Allah 
Syair lagu diatas merupakan syair sebagai tanda awal dalam 
penyajian tari Saman yang disebut sebagai Pesalaman. 
Pesalaman terdiri dari regnum dan saleum. Regnum merupakan 
suara bergumam yang dibawakan oleh seluruh penari, yang berisi 
                                                             
39 Guntur Arie Wibowo, “Nilai Pendidikan, 181.  
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pujian kepada Allah SWT, dengan syair “Hmm laila la aho”. 
Yang dilakukan penari sambil menundukkan kepala, 
menangkupkan tangan didepan dada sebagai penghatur sembah 
dengan makna menyerah diri kepada Allah SWT. Sedangkan 
saleum merupakan ucapan Assalamu’alaikum yang ditujukan 
kepada penonton sebagai ungkapan hormat dan permohonan izin 
yang menjadi adab dan etika dalam Islam, dan juga sebagai 
penanda dimulainya tarian. Pada bagian ini gerak tangan, badan, 
yang dilakukan mulai berkembang sesuai dengan kerografi yang 
disusun. 
Dari uraian tersebut dapat memberi gambaran bahwa seni 
tari Saman mengandung nilai-nilai keagamaan atau Akidah 
dengan berupa kalimat syahadat yang selalu mengingatkan 





A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan dapat diartikan sebagai metode dalam mencapai 
masalah dari suatu penelitian tertentu.40 Pendekatan yang akan 
digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif. Penelitian 
kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud memahami 
fenomena yang dialami subyek penelitian misalnya: perilaku, 
persepsi, motivasi dan tindakan. Secara holistic serta dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dengan memanfaatkan metode-metode ilmiah.41 
Adapun dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
deskriptif. Dengan Penelitian deskriptif peneliti ingin mengkaji lebih 
dalam serta mendeskripsikan bagaimana penguatan bidang Akidah 
melalui kegiatan ekstrakurikuler seni tari Saman di Pondok Pesantren 
Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember. 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Raudlatul 
Athfal, desa Gugut, kecamatan Rambipuji, kabupaten Jember. Alasan 
peneliti memilih lembaga tersebut karena Pendidikan Akidah melalui 
seni tari merupakan sesuatu yang menarik untuk diteliti. Pondok 
                                                             
40 Djamal, Paradikma Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Putaka Belajar, 2015), 102. 
41 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 6. 
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Pesantren Raudlatul Athfal merupakan lembaga yang mentradisikan 
budaya tari Saman di daerah Jember. 
C. Subyek Penelitian 
Penentuan subyek penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Purposive, yaitu teknik pengambilan bahan data dengan 
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tersebut misalnya seseorang 
yang dianggap paling tahu tentang apa yang menjadi harapan kita 
atau juga posisinya sebagai penguasa. Hal ini dapat memudahkan 
peneliti dalam menjelajahi obyek yang diteliti.42 Adapun informan 
yang telah ditentukan dalam penelitian ini diantaranya: 
1. Guru Akidah Akhlak 
2. Guru Pembimbing Seni Tari Saman 
3. Santri 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data.43 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh 
peneliti antara lain: 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan merupakan alat pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara mengamati serta mencatat 
                                                             
42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), 218.  
43 Ibid., 224.  
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secara sistematis gejala-gejala yang diselidiki. Dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan metode observasi non partisipatif, 
yaitu peneliti tidak terlibat langsung melainkan hanya sebagai 
pengamat independen.44 
Dari metode ini data yang diperoleh dengan 
menggunakan teknik observasi adalah : 
a. Pendidikan Akidah yang dilakukan di Pondok Pesantren 
Raudlatul Athfal 
b. Kegiatan ekstrakurikuler seni tari Saman di Pondok Pesantren 
Raudlatul Athfal 
c. Penguatan bidang Akidah melalui kegiatan ekstrakurikuler 
Seni Tari Saman di Pondok Pesantren Raudlatul Athfal 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam suatu topik tertantu.45 Jenis wawancara yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur. Tujuannya untuk 
menemukan permasalahan secara lebih terbuka dan jawaban yang 
diperoleh meliputi semua variabel dengan keterangan yang lengkap dan 
mendalam. 
Data yang diperoleh peneliti dalam teknik wawancara 
adalah sebagai berikut: 
                                                             
44 Basrowi, dkk, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 109.  
45 Sugiyono, Metode Penelitian, 231.   
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a. Pendidikan Akidah yang biasa dilakukan di Pondok 
Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember 
b. Latar belakang kegiatan ekstrakurikuler tari Saman dilakukan 
di Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji 
Jember 
c. Kegiatan ekstrakurikuler tari Saman dilakukan di Pondok 
Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember 
d. Masalah yang dihadapi dalam bimbingan seni tari Saman  
e. Nilai pendidikan Akidah dalam tari Saman 
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang.46 Metode ini digunakan untuk 
mengumpulkan data-data yang ditulis di lapangan, yang 
bertujuan untuk mengetahui keadaan obyek yang dijadikan 
penelitian sehingga data yang diperoleh benar-benar lengkap dan 
valid. 
Adapun data yang telah diperoleh dengan menggunakan teknik 
dokumetasi adalah :  
a. Profil Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember  
b. Data Ustadz dan Ustadzah Pondok Pesantren Raudlatul Athfal 
Gugut Rambipuji Jember 
                                                             
46 Ibid., 240.  
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c. Data Santri Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji 
Jember 
d. Foto kegiatan Istighosah di Pondok Pesantren Raudlatul Athfal 
Gugut Rambipuji Jember 
e. Foto kostum dan alat musik yang digunakan dalam pertunjukan tari 
Saman di Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji 
Jember 
f. Foto Wawancara 
E. Analisis Data 
Menurut Bogdan, dalam hal analisis data kualitatif 
menyatakan bahwa analisis data merupakan proses mencari serta 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain sehingga dengan 
mudah dapat dipahami serta temuannya dapat diinformasikan kepada 
orang lain.47 
Menurut Miles dan Huberman, aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif serta berlangsung secara terus-
menerus sampai tuntas sehingga datanya sampai jenuh.48 
Aktivitas dalam menganalisis data kualitatif yaitu: 
1. Data Reduction (Reduksi data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari pola serta 
                                                             
47 Ibid., 244.   
48 Ibid., 246.  
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temanya. Dengan demikian data yang direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas serta memudahkan 
peneliti dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya dan 
mencari bila diperlukan. Reduksi data ini dapat dibantu dengan 
peralatan elektronik seperti komputer mini dengan memberikan 
kode pada aspek-aspek tertentu. 
2. Data Display (Penyajian data) 
Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan 
dalam bentuk uraian sigkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan dalam 
penyajian data dalam penelitian kualitatif yaitu dengan teks yang 
bersifat naratif.  
Penyajian data merupakan proses penyajian sekumpulan 
informasi yang kompleks kedalam satuan bentuk yang selektif 
dan sederhana, mudah serta menggabungkan informasi yang 
tersusun dalam bentuk yang mudah dipahami. Setelah itu, data 
yang diperoleh peneliti selama proses penelitian kemudian 
dipaparkan dan dicari tema-tema yang terkandung didalamnya 
sehingga jelas maknanya. 
3. Conclusion Drawing / Verification (Penarikan kesimpulan) 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan 
temuan baru yang sebelumya belum pernah ada. Temuan tersebut 
bisa berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang 
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sebelumnya masih remang-remang sehingga setelah diteliti 
menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, 
hipotesis ataupun teori.49 
F. Keabsahan Data 
Keabsahan data dilakukan untuk diperolehnya hasil yang 
valid serta dapat dipertanggung jawabkan dan dapat dipercaya oleh 
sumua pihak. Untuk dapat melakukan uji keabsahan data, penelitian 
ini menggunakan teknik triangulasi.  
Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber 
dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Penelitian ini 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik untuk uji 
validitas data. 
1. Triangulasi sumber 
Triangulasi sumber merupakan teknik yang dilakukan peneliti 
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 
beberapa sumber. 
2. Triangulasi teknik 
Triangulasi teknik merupakan penggunaan beragam teknik 
pengungkapan data yang dilakukan kepada sumber data. Menguji 
kreadibilitas data menggunakan triangulasi teknik yaitu 
                                                             
49 Ibid., 253.  
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mengecek data kepada sumber yang sama dan dengan teknik 
yang berbeda.50 
Peneliti menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 
teknik dengan alasan yaitu untuk menguji data yang sudah didapat 
oleh peneliti, sudah valid dan sesuai dengan data peneliti yang dicari 
dalam penelitiannya. Sehingga data yang sudah diperoleh perlu diuji 
dengan menggunakan triangulasi. 
G. Tahap-tahap Penelitian 
Pada bagian ini, rencana pelaksanaan penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti mulai penelitian pendahuluan, pengembangan 
desain, penelitian sebenarnya sampai penulisan laporan.51 Untuk 
mengetahui proses penelitian  oleh peneliti mulai dari awal hingga 
akhir maka perlu diuraikan tahapan-tahapan penelitian. Adapun 
tahapan-tahapan penelitian tersebut yaitu: 
1. Tahap Pra Penelitian 
Terdapat enam tahapan dalam tahap pra lapangan ini. Adapun 
tahapan tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Menyusun rencana penelitian 
Yaitu peneliti membuat rencana penelitian yang dimulai dari 
pengajuan judul, penyusunan matrik dan seminar proposal. 
 
 
                                                             
50 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), 
171.  
51 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan, 48.  
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b. Memilih tempat penelitian 
Selanjutnya dilanjutkan dengan survey lapangan untuk 
melihat kesesuaian teori kita dengan yang ada dilapangan, 
dengan memperhatikan keterbatasan geografis dan praktik 
seperti waktu, tenaga serta biaya. Tempat penelitian yang 
dipilih dalam penelitian ini yaitu pondok pesantren Raudlatul 
Athfal Rambipuji Jember. 
c. Mengurus perizinan 
Karena penelitian ini merupakan penelitian resmi maka 
peneliti juga menyertakan surat perizinan dari pihak 
akademik kepada pihak yayasan Pondok Pesantren Raudlatul 
Athfal Gugut Rambipuji Jember.  
d. Menjajaki dan menilai tempat penelitian 
Setelah diberikan izin, selanjutnya peneliti mulai melakukan 
penjajakan dan penilaian lapangan agar lebih mengetahui 
latar belakang obyek penelitian, adat istiadat, lingkungan 
social, agama, kebiasaan dan pendidikannya. Hal ini 
dilakukan peneliti agar mudah dalam memperoleh data. 
e. Memilih dan memanfaatkan informan 
Pada tahapan ini, peneliti memilih beberapa informan yang 





f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
Setelah tahap demi tahap telah dilakukan maka selanjutnya 
peneliti menyiapkan peralatan yang diperlukan saat 
melaksanakan penelitian seperti buku catatan, alat tulis, buku 
refferensi dan alat dokumentasi. 
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 
Pada tahapan ini, peneliti mulai melakukan penelitian 
lapangan, dimulai dengan meminta izin kepada pihak yayasan 
dan selanjutnya penelitian dilakukan hingga selesai. 
3. Tahap Analisis Data 
Tahap analisis data merupakan tahap terakhir dari proses 
penelitian yang telah dibahas pada bab sebelumnya. Peneliti 
mulai menyusun laporan serta mempertahankan hasil dari 
penelitian. 
Tujuan analisis data dalam penelitian ini adalah 
membatasi dan menyempitkan penemuan-penemuan hingga suatu 
data yang teratur, tersusun, dan mempunyai makna. Analisis yang 
digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dalam bentuk 
laporan atau uraian deskriptif dengan menjelaskan atau 
melaporkan apa adanya, mengklarifikasi dan menuangkan dalam 







PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
A. Gambaran Obyek Penelitian 
Bagian ini mendeskripsikan gambaran umum obyek penelitian dan 
diikuti oleh sub-sub bahasan disesuaikan fokus yang diteliti. Adapun 
gambaran obyek penelitian sebagai berikut: 
1. Profil Pondok Pesantren Raudlatul  Athfal Gugut Rambipuji 
Jember 
a. Nama Pondok Pesantren : RAUDLATUL ATHFAL 
b. Alamat   : Dsn. Jereng Barat RT.01 RW.03 Gugut  
Rambipuji Jember 
c. Nama Pengasuh  : Akhmad Baedowi 
d. Nomor Hand Phone : 08124970647 
e. Tahun berdiri  : 1998 
f. Kondisi bangunan :  Baik 
g. Luas Tanah  :  3.424 m2  
h. Status Tanah  : Wakaf     
i. Jumlah santri  : 92 santri 
2. Latar Belakang Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut 
Rambipuji Jember 
Mendirikan, membina dan mengembangkan Raudlatul Athfal 
Pendidikan formal  dan Non formal yang efektif dan efisien, merupakan 
kewajiban kita bersama sesuai dengan cita-cita dan tujuan Pendidikan 
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Nasional yakni pembangunan pendidikan diarahkan untuk meningkatkan 
harkat dan martabat manusia serta meningkatkan pemerataan 
kesempatan memperoleh pendidikan. 
Berawal dari kondisi banyaknya siswa-siswi lulusan SD dan MI 
yang berada di wilayah pelosok yang  tidak melanjutkan sekolah ke 
tingkat lanjutan Menengah, dengan alasan ekonomi dan jarak yang jauh. 
Kemudian bersama itu bermunculan pula rintisan sekolah-sekolah baru 
.sehingga untuk mengimbangi hal tersebut, kami memandang perlu 
dirintis pula sebuah Raudlatul Athfal pendidikan  tingkat menengah 
pertama yang berbasis agama yaitu Pondok Pesantren di wilayah 
kecamatan Rambipuji. Dengan alasan mendasar sungguh 
sangat  disayangkan bila generasi muda wilayah kecamatan Rambipuji 
terbelakang dalam pendidikan terutama pendidikan agama. 
Dengan latar belakang dan pertimbangan kondisi yang 
obyektif maka kami merasa terketuk hati bila seandainya kami dapat 
membangun dan mengembangkan Raudlatul Athfal untuk mereka-
mereka yang berada di daerah pelosok kecamatan Rambipuji dan 
sekitarnya yang memungkinkan tersentuh oleh promosi Raudlatul Athfal 
supaya dapat melanjutkan pendidikannya di sekolah tingkat lanjutan 
menengah pertama, kami secara sukarela membangun daerah kami 
sendiri walaupun dengan kekuatan yang di miliki begitu terbatas, 
semoga niat baik kami mendapat Ridho Allah Subhanahu Wata’ala dan 
dimudahkan segala urusan ke depannya.  Sehingga kami Pengurus 
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Yayasan merintis dan mendirikan Raudlatul Athfal sebagai Pendidikan 
umum sekaligus Pondok Pesantren. Sehingga disepakatilah pendirian 
Pondok Pesantren yang bernama “Pondok Pesantren Raudlatul 
Athfal” . 
3. Maksud dan Tujuan Pendirian 
a. Mendapatkan pengakuan secara legal dengan berdirinya Pondok 
Pesantren  Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Rambipuji demi 
keberlangsungan kegiatan belajar mengajar dimasa sekarang dan yang 
akan datang. 
b. Mendapatkan pengayoman dan payung hukum secara langsung bagi 
kelangsungan dan keberadaan Pondok Pesantren Raudlatul Athfal 
Gugut Rambipuji Jember ditengah-tengah masyarakat. 
c. Berperan aktif dalam program pemerintah dalam rangka suksesnya 
program wajib belajar 12 tahun di Kabupaten Jember dengan 
menjaring siswa yang tidak tersentuh oleh SLTP manapun. 
d. Mendapatkan kemudahan dan fasilitas secara Administrativ dari 
pemenintah dalam rangka pengentasan angka partisipasi Wajar 
Dikdas 12 tahun di Kabupaten Jember. 
e. Ikut andil memberikan pelayanan bidang pendidikan bagi masyarakat 
yang tidak mampu untuk dapat menikmati pendidikan yang layak 
bagi siswa yang tidak terjangakau oleh MTs dan SMP manapun. 
f. Membentuk karakter peserta didik  Pondok Pesantren Raudlatul 
Athfal Rambipuji  yang berwawasan Imtaq dan Iptek dalam 
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persaingan Globalisasi dan menyiapkan generasi yang mampu 
menjawab tantangan zaman khusunya di Rambipuji Jember. 
g. Mempermudah, dan membantu dalam melanjutkan pendidikan ke 
jenjang Menengah Pertama memperdekat jarak siswa/siswi dalam 
menempuh perjalanan ke Pondok Pesantren. 
4. Gambaran Kondisi Geografis Lokasi Pondok Pesantren 
Keberadaan Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut 
Rambipuji Jember yang kami selenggarakan berada di desa Gugut 
kecamatan Rambipuji tepatnya sebelah barat  dari pusat kabupaten 
Jember.  Kecamatan Rambipuji terdiri dari  dari 8 desa,  adapun 
letak  geografis 2 desa di pinggiran jalan kabupaten Jember yang 
tanahnya merupakan dataran pesawahan sedangkan yang 6 desanya 
adalah merupakan dataran persawahan luas dan berada di pedalaman. 
Sedangkan Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Rambipuji yang kami 
selenggarakan berada di kurang lebih 4 Km dari kecamatan rambipuji.  
5. Keberadaan Pondok Pesantren dalam Perspektif Ekologis 
Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Rambipuji berada di ujung 
barat pemukiman masyarakat desa Gugut  kecamatan Rambipuji 
tepatnya di dusun Jereng barat RT/RW. 01/03. keberadaannya tepat di 
pinggir Sungai dan persawahan  desa Gugut kecamatan Rambipuji, 
keberadaan Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Rambipuji  saat ini tidak 
mengganggu  lingkungan masyarakat sekitar Pondok 
Pesantren,  karena  lokasinya yang jauh dari kebisingan kota sehingga 
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keberadaan  Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji 
Jember sangat strategis  dan nyaman untuk proses kegiatan belajar 
mengajar siswa baik di waktu  sekarang ataupun di waktu yang akan 
datang. 
Demikian juga lokasi  Pondok Pesantren Raudlatul Athfal jika 
ditinjau dari letaknya sangatlah aman dari bencana alam. Karena berada 
pada dataran rendah yang stabil dan tidak mudah terkena bencana. In sya 
Allah aman dan kondusif. 
6. Data Ustadz dan Utadzah Pondok Pesantren Raudlatul Athfal 
Gugut Rambipuji Jember 
Tabel 4.1 
Data Ustadz dan Ustadzah Pondok Pesantren Raudlatul Athfal 
Gugut Rambipuji Jember52 
No NAMA  MATA PELAJARAN 
1 MOH. HASAN FIQIH, TAUHID 
2 AKHMAD BAEDOWI, M.Pd 
HADIS, BHS ARAB, QIROTL 
KUTUB 
3 SUGIONO, S.Sos NAHWU/SOROF,QIROTUL KUTUB 
4 MUHAMMAD ARIF RAHMAWANTO, S.Pd BHS. INGGRIS 
5 QURROTA A'YUN, S.Pd TAREH 
6 WANA EDIANTO TAUHID 
7 SLAMET RIYADI, S.PdI IMLAK/MAHAFADHOH 
8 AHMAD MADANI RAHMATULLAH KHITOBAH 
9 FAIQOTUL HASANAH TAJWID, BTA 
                                                             
52 Dokumentasi, Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember, 29 Februari 2020. 
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7. Data Santri Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji 
Jember Tahun Ajaran 2019-2020 
Tabel 4.2 
Daftar Nama Santri Putra 
Pondok Pesantren Raudlatul Athfal53 
Nomor Nama Santri Nomor Nama Santri 
1 Abdul Hasan 22 Ibrahim Firmansyah 
2 Abdus Salam 23 Irfan 
3 Ahmad Baedowi 24 Irfan Supriyanto 
4 Ahmad Dimas Setiawan 25 M. Tohen 
5 Ahmad Fatoni 26 Moh. Zakaria Ar Razi 
6 Ahmad Haikal F.Z.F.W 27 Mohammad Jefri 
7 Ahmad Ramadhani 28 Muhammad Arif 
8 Ahmad Suabiri 29 Muhammad Dwi N. A 
9 Ahmad Syahid 30 Muhammad Hasan 
10 Ahmad Wanto 31 Muhammad Holik 
11 Ahmadi 32 Mustofa Kamil 
12 Akhmad Rozikin 33 Nuril Sugiono 
13 Alfin Yuda 34 Rendri Putra Purnama 
14 Ali Sadikin  35 Ridho'i 
15 As'adi 36 Riski Faisal 
16 Dani Khoiron 37 Rizqi Ramadani 
17 David Budiarto 38 Slamet Riyadi 
18 Dicka Ardiansyah 39 Tian Sadewo 
19 Eko Prastiyawan 40 Tri Arya Agusta 
20 Eko Wahyudi 41 Wana Edianto 
21 Faisal Arifin 42 Wasil Abrori 
 
Tabel 4.3 
Daftar Nama Santri Putri Pondok Pesantren Raudlatul Athfal54 
Nomor Nama Santri Nomor Nama Santri 
1 Adelia Kusnaedah 27 Nurhayati 
2 Adelia Safitri 28 Puji Lestari 
3 Afifah Eka Mely Saputri 29 Rika Febrianti 
4 Afifatul Arifah 30 Riska Handayani 
5 Alfiana 31 Rofiatus Sa , Adah 
6 Alya Miranti 32 Rosalia Ananda 
7 Anggela Irena 33 Silvia Nur Faila 
8 Anisatul Mukarrohmah 34 Silviatul Nur Aini 
                                                             
53 Ibid  
54 Ibid  
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Nomor Nama Santri Nomor Nama Santri 
9 Awalia Mila Basmalah 35 Siti Badriah 
10 Dea Safrida 36 Siti Erika 
11 Diana Lestari 37 Siti Fadilah 
12 Elisatur Rofiqoh 38 Siti Fatimatus Zahro 
13 Eva Susanti 39 Siti Hamidah 
14 Faiqotul Rohma 40 Siti Musyarofah 
15 Fatlul Amelia 41 Siti Nur Halizah 
16 Febi Riski Wulandari 42 Siti Rohma 
17 Fitri Yatur Rofikoh 43 Siti Romlah 
18 Hasanah 44 Susmita Hariyanti 
19 Ilmi 45 Syarifatur Rovidah 
20 Indah Fitryani 46 Tina Sulistiya 
21 Iza Afkarina 47 Ulin Nuha 
22 Lailatul Qibtiyah 48 Vina Ayu Agustin 
23 Miftahul Jannah 49 Wulandari 
24 Mitatus Sa'diyah 50 Yeni 
25 Naslatul Albi 51 Yulia Firma Sari 
26 Novita Amelia   
B. Penyajian Data dan Analisis Data 
Sebagaimana dijelaskan bahwa dalam penelitian ini menggunakan 
metode observasi, wawancara dan dokumentasi sebagai alat untuk 
mendapatkan dan mengumpulkan data yang akurat serta sebagai faktor 
pendukung untuk mengeksplorasi dalam penelitian ini. 
Agar data yang didapatkan akurat dan berkualitas data yang akan 
disajikan secara berurutan membahas tentang: (1). Pendidikan Akidah di 
Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember. (2). Kegiatan 
seni tari Saman dilakukan di Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut 
Rambipuji Jember. (3). Pendidikan Akidah Melalui Seni Tari Saman di 




1. Pendidikan Akidah di Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut 
Rambipuji Jember 
Pendidikan Akidah merupakan suatu pendidikan utama yang harus 
ditanamkan kepada peserta didik. Akidah dapat berfungsi sebagai suatu 
pondasi dasar yang harus dibentuk. Karena dengan Akidah sendiri, 
pendidikan-pendidikan lain yang ditanamkan akan mudah dipahami, 
diamalkan dan dengan mudah memilih serta memilah antara yang hak dan 
yang bathil. Sebagaimana pendidikan Akidah yang diterapkan di Pondok 
Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember dilakukan dengan 
berbagai macam cara yang hampir dalam setiap kegiatan menanamkan 
nilai pendidikan Akidah.55 menurut Wana Edianto selaku guru Tauhid 
bahwa: 
 “Pendidikan Akidah yang dilakukan di Pondok Pesantren 
Raudlatul Athfal yaitu utamanya melalui mata pelajaran Akidah 
atau Tauhid yang dilakukan sesuai dengan sub materi pada mata 
pelajaran Tauhid yang juga disertakan dengan penerapan dalam 
kehidupan sehari-hari dengan melalui tadabbur alam, baik itu 
dilakukan dengan kesadaran diri santri maupun melalui 
bimbingan dari guru.”56  
  
                                                             
55 Observasi, Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember 12 Februari 2020. 




Wawancara dengan Guru Tauhid57
 
Pendidikan Akidah dilakukan dengan bermacam metode yang 
dapat memudahkan santri dalam memahami isi materi yang 
disampaikan.58 Hal ini dilakukan untuk mengurang rasa jenuh dan 
memudahkan santri dalam menerima materi pelajaran.  
Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan M. Arif 
Rahmawanto selaku guru dan pembimbing seni tari Saman mengenai 
pendidikan Akidah yang dilakukan di Pondok Pesantren Raudlatul Athfal 
Gugut Rambipuji Jember, menurut beliau bahwa:  
“Pendidikan Akidah dilakukan melalui pendidikan formal seperti 
pada mata pelajaran Akidah atau Tauhid dan Tareh atau Sejarah 
Islam. Serta melalui pendidikan yang dilakukan melalui suatu 
pembiasaan ketika berada dilingkungan Pondok Pesantren. Seperti 
selalu mengingat Allah dalam setiap waktu, berdoa pada setiap 
akan melakukan suatu kegiatan, selalu bersyukur dengan nikmat 
yang diberikan, sholat 5 waktu yang tidak boleh ditinggalkan dan 
selalu menjaga kebersihan karena kebersihan adalah sebagian dari 
pada Iman, bahkan pendidikan Akidah juga dapat dilakukan 
melalui seni Tari Saman.”59 
                                                             
57 Dokumentasi, Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember 12 Februari 2020. 
58 Observasi, Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember 12 Februari 2020. 
59 M. Arif Rahmawanto, Wawancara, Jember 12 Februari 2020.  
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Terdapat berbagai macam cara pendidikan Akidah yang dilakukan 
di Pondok Pesantren Raudlatul Athfal. Pendidikan Akidah hampir 
ditanamkan terhadap diri santri melalui setiap aktivitas yang dilakukan. 
Hal ini juga diungkapkan Ridho’i selaku santri mengenai pendidikan 
Akidah yang dilakukan di Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut 
Rambipuji Jember, bahwa: “pendidikan Akidah dilakukan melalui mata 
pelajaran Tauhid, Istighosah dan nasehat-nasehat guru agar selalu 
mengingat Allah SWT dalam setiap waktu dan dalam setiap keadaan.”60 
Berdasarkan dari hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa 
pendidikan Akidah dengan mudah dilakukan dalam setiap aktivitas, baik 
itu dalam kegiatan formal maupun non formal.   
Di Pondok Pesantren Raudlatul Athfal juga mengadakan kegiatan 
rutin yaitu Istighosah yang dilakukan satu minggu sekali tepatnya setiap 
malam Minggu.61 Rutinitas tersebut dilakukan dengan pembacaan surat 
Al-Fatihah yang dikhususkan kepada nabi Muhammad, Syuhada’ dan 
Sholihin, Wali Allah, Ahli Kubur, Orang Tua, Guru dan Hajat Bersama 
yang dilanjutkan dengan bacaan puji-pujian kepada Allah SWT. Kegiatan 
tersebut juga dapat menanamkan nilai-nilai Akidah terhadap Santri. 
Dengan segala pujian-pujian dan doa yang dibaca serta selain dengan 
tujuan-tujuan kebaikan tertentu, para santri juga terdidik agar selalu 
mengingat Allah SWT. 
  
                                                             
60 Ridho’i, Wawancara, Jember 12 Februari 2020. 






Dengan adanya penanaman Akidah yang dilakukan hampir dalam 
setiap kegiatan, dapat menjadikan santri yang teguh dalam keyakinannya 
bahwa Allah Yang Maha Esa dan patuh dalam setiap apa yang 
diperintahkanNya dalam bentuk ajaran agama Islam. 
a. Mengenal Allah SWT  
Pendidikan Akidah yang ditanamkan di Pondok Pesantren 
Raudlatul Athfal tentang “Mengenal Allah SWT” melalui 
pembelajaran Akidah dengan tadabbur alam. Berfikir tentang adanya 
diri kita yang selalu bisa bernafas disetiap waktu, jantung yang selalu 
berdetak tiada henti, tentunya semua itu hanya dengan kebesarannya. 
Bagaimana angin berhembus dengan sendirinya, bagaimana air yang 
selalu mengalir dan bagaimana tumbuh-tumbuhan diciptakan dengan 
keindahan yang khas dengan daun dan ranting yang berbeda-beda 
tentunya semua itu hanya dengan kebesaran Allah SWT.63 
                                                             
62 Dokumentasi, Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember, 29 Februari 2020. 
63 Observasi, Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember 12 Februari 2020. 
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Hal ini sesuai dengan yang diucapkan Wana Edianto selaku 
guru mata pelajaran Akidah atau Tauhid, bahwa:  
“Pendidikan Akidah tentang mengenal Allah yang ditanamkan 
terhadap santri yaitu selalu mengingatkan santri tentang 
kebesaran Allah SWT yang ada atau terjadi di muka Bumi ini. 
Mulai dari apa yang terjadi pada diri sendiri, lingkungan sekitar 
hingga alam semesta.”64 
Pendidikan Akidah yang dilakukan di Pondok Pesantren 
Raudlatul Athfal menurut M. Arif Rahmawanto selaku guru sekaligus 
pembimbing tari Saman, bahwa:  
“Pendidikan tentang mengenal Allah dapat dilakukan dengan 
melalui bimbingan penghayatan pada setiap keadaan dan 
kejadian dilingkungan sekitar. para santri juga diajarkan 
mengenai sifat-sifat Allah SWT yaitu mulai dari sifat wajib bagi 
Allah hingga sifat mustahil bagi Allah.”65 
 Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada Ridho’i 
selaku santri, bahwa: “pendidikan Akidah tentang mengenal Allah 
dilakukan melalui mata pelajaran Tauhid.”66 
b. Hanya Menyembah kepada Allah SWT 
Mengenai pendidikan yang diberikan tentang “hanya 
menyembah kepada Allah SWT” di Pondok Pesantren Raudlatul Athfal 
menurut Wana Edianto selaku guru Tauhid, bahwa: 
“Pendidikan hanya menyembah kepada Allah SWT dilakukan 
dengan pendidikan Tauhid, mengajarkan tentang segala sesuatu 
yang diperintahkan dan menjauhi apa yang dilarangnya. Serta 
memberikan bimbingan bahwa hanya Allah Yang Maha Esa 
dan menyeku tukanNya merupakan perbuatan musyrik dengan 
dosa besar yang tidak diampuni oleh-Nya.”67 
                                                             
64 Wana Edianto, Wawancara, Jember 12 Februari 2020. 
65 M. Arif Rahmawanto, Wawancara, Jember 12 Februari 2020.  
66 Ridho’i, Wawancara, Jember 12 Februari 2020. 
67 Wana Edianto, Wawancara, Jember 12 Februari 2020. 
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Pendidikan Akidah di Pondok Pesantren Raudlatul Athfal 
tentang “hanya menyembah kepada Allah SWT” dapat dilihat dari 
kegiatan keagamaan seperti ibadah sholat, puasa, dzikir, haji dan lain 
sebagainya yang dilakukan semata-mata karena mengharap ridho Allah 
SWT.68 
Gambar 4.3 
Dzikir Bersama Setelah Sholat69 
 
 
Sedangkan menurut M. Arif Rahmawanto selaku guru sekaligus 
pembimbing tari Saman, beliau mengatakan bahwa:  
“Pendidikan hanya menyembah kepada Allah yaitu dilakukan 
melalui pendidikan Akidah, dengan meneguhkan keyakinan 
santri bahwa Allah Yang Maha Esa. Kita menyembah semata-
mata karena mencari ridho-Nya. Karena tidak ada pertolongan 
kecuali dengan kehendaknya. Serta pendidikan agar sekali-kali 
tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun.”70 
Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada Ridho’i 
selaku santri Pondok Pesantren Raudlatul Athfal, bahwa: 
“Pendidikan hanya menyembah kepada Allah perlu ditanamkan 
sejak dini. Bimbingan yang perlu untuk diberikan yaitu 
bimbingan sholat, dzikir dan setiap ibadah yang dilakukan agar 
                                                             
68 Observasi, Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember 12 Februari 2020. 
69 Dokumentasi, Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember 12 Februari 2020. 
70 M. Arif Rahmawanto, Wawancara, Jember 12 Februari 2020. 
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dikerjakan dengan hati yang ikhlas dan khusyuk dan tidak 
mensekutukan Allah dengan sesuatu yang lain.”71 
Gambar 4.4 
Wawancara dengan Santri 
Pondok Pesantren Raudlaul Athfal72
 
Dari hal tersebut dapat disimpulkan dengan tabel yaitu sebagai 
berikut: 
Tabel 4.4 
Pendidikan Akidah di Pondok Pesantren Raudlatul Athfal 
No  A B C D E F 




















































3 Rutinitas Istighosah      
 
                                                             
71 Ridho’i, Wawancara, Jember 12 Februari 2020. 
72 Dokumentasi, Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember 12 Februari 2020. 
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2. Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Tari Saman dilakukan di Pondok 
Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember.  
a. Sejarah Seni Tari Saman di Pondok Pesantren Raudlatul Athfal 
Gugut Rambipuji Jember  
Seni tari Saman dibawakan oleh M. Arif Rahmawanto yang 
merupakan guru di Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut 
Rambipuji Jember, beliau merupakan lulusan dari Universitas Jember, 
Fakultas Sastra, Jurusan Sastra Inggris. Beliau juga berada di 
organisasi yaitu sebagai anggota Dewan Kesenian Kampus (DKK). 
Ketika berada dijenjang perkuliahan, Dewan Kesenian Kampus (DKK) 
mengadakan pelatihan seni tari untuk siswa SMA 2 Jember. Dan seni 
tari yang dilatihkan yaitu seni tari Saman. Sebagaimana dikatakan oleh 
M. Arif Rahmawanto selaku guru dan pelatih seni Tari Saman bahwa: 
“Awal mula dibawakannya seni tari Saman tersebut terinspirasi 
dari pelatihan seni tari yang dilakukan terhadap siswa SMA 2 
Jember oleh anggota DKK. Melihat keunikan dan menariknya 
tarian tersebut yang sangat jarang ditemui maka dibawakanlah 
tarian tersebut di Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut 
Rambipuji Jember.”73 
  
                                                             




Wawancara Dengan Pelatih  
Seni Tari Saman74
 
Tari Saman merupakan seni tari yang terbilang unik, dikatakan 
unik karena tarian ini hanya menggunakan gerakan tangan dengan 
tepuk dada dan tepuk paha serta menggunakan konsentrasi pemain 
yang tinggi. Selain itu, syair yang digunakan masih kental dengan 
bahasa daerah asalnya yaitu bahasa Gayo.  
Dengan tarian yang jarang sekali ditemui di daerah Jember, seni 
tari Saman memiliki daya tarik tersendiri pada masyarakat. Sedangkan 
menurut Wana Edianto selaku guru Tauhid mengatakan bahwa :  
“Selain sebagai daya tarik masyarakat seni tari Saman juga 
digunakan sebagai sarana hiburan diwaktu ada waktu senggang 
untuk latihan. Serta seni tari Saman juga dapat digunakan 
sebagai media belajar dan menanamkan petuah-petuah tentang 
keagamaan, yang juga dapat menanamkan nilai-nilai Akidah 
pada diri seorang anak.”75  
                                                             
74 Dokumentasi, Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Jember 11 Februari 2020.  
75 Wana Edianto, Wawancara, Jember 11 Februari 2020.  
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Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada Ridho’i 
selaku santri Pondok Pesantren Raudlatul Athfal, mengatakan bahwa:  
“Dengan adanya seni tari Saman di Pondok Pesantren Raudlatul 
Athfal, para santri banyak yang meminati untuk belajar dan 
menyaksikan pertunjukan tari Saman. Banyak santri yang 
menggemari tarian tersebut karena tarian tersebut sangat unik 
dan jarang sekali ditemui di kabupaten Jember.”76 
Oleh karena itu, dengan berbagai keunikan dan manfaat 
terhadap masyarakat, santri dan yayasan, maka Ahmad Baedowi selaku 
pengasuh Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember 
memilih menyetujui mengangkat seni tari Saman sebagai salah satu 
kegiatan ekstrakurikuler di Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut 
Rambipuji Jember. Yang hingga sekarang kesenian tersebut tetap 
dilestarikan dengan latihan rutin setiap malam Jum’at77 dan telah 
melakukan pertunjukan di berbagai acara. 
Gambar 4.6 
Salah Satu Pertunjukan Tari Saman 
Santri Raudlatul Athfal dalam 
Acara Fashion Show78 
 
                                                             
76 Ridho’i, Wawancara, Jember 11 Februari 2020. 
77 Observasi, Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember 12 Februari 2020. 
78 Dokumentasi, Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember, 21 Februari 2020. 
75 
 
Dengan berbagai undangan dalam berbagai acara, tari Saman di 
Pondok Pesantren Raudlatul Athfal menjadi semakin terkenal 
dikalangan masyarakat. Dengan kesenian yang jarang ditemui di 
daerah jember, menjadikan kesenian ini sebagai salah satu ciri khas 
Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember.  
b. Sarana dan Prasarana yang Menunjang Kegiatan Seni Tari 
Saman 
Setiap kegiatan tari tentunya diperlukan sarana penunjang 
dalam berlangsungnya kegiatan tersebut. Dalam berlangsungnya seni 
tari Saman di Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji 
Jember agar tarian ini dapat berjalan sesuai harapan maka diperlukan 
sarana penunjang. Sarana penunjang tersebut diantaranya adalah:  
1.) 2 kostum tari Saman (1 kostum dengan ciri khas asal tarian dan 1 
kostum dari desain Pondok Pesantren). Simak gambar berikut: 
Gambar 4.7 




                                                             




Kostum Tari Saman dengan ciri khas asal tarian80
 
2.) Tempat yang digunakan untuk latihan yaitu halaman Pondok 
Pesantren 
3.) 3 alat musik (Calte, Tumbuk dan Tamborin) 
Gambar 4.9 
Alat Musik Tari Saman 
di Pondok Pesantren Raudlatul Athfal 
 
4.) 2 tenaga pelatih 
5.) Waktu latihan yaitu rutin setiap malam Jum’at 
 




c. Jenis Tari Dan Jumlah Penari 
Tari Saman merupakan seni dengan beragam jenis. Menurut 
M. Arif Rahmawanto selaku pelatih seni tari Saman, bahwa: 
“Pada umumnya tari Saman Gayo dimainkan oleh pemain 
laki-laki dengan jumlah ganjil, tari Saman Gayo hanya 
mengandalkan gerak tepuk tangan, tepuk dada dan tepuk paha 
saja dan dimainkan tanpa menggunakan alat musik. Dengan 
gerak tepukan tersebut dihasilkan suatu irama yang digunakan 
sebagai penghasil bunyi dan menjaga kekompakan disetiap 
gerakan penari. Tetapi, di Pondok Pesantren Raudlatul Athfal 
ini, tari Saman dimainkan oleh pemain perempuan dengan 
jumlah genap serta menggunakan 3 alat musik sebagai 
pengiring dalam tari Saman. Tarian ini dinamakan dengan tari 
Saman Ratu Jaro (Saman Ratoh Jaroe).”81 
Peneliti juga melakukan wawancara kepada Wana Edianto 
selaku guru mata pelajaran Tauhid, menurut beliau bahwa: 
“Tari Saman di Pondok Pesantren Raudlatul Athfal ini 
merupakan jenis tari Saman Ratu Jaro yang dimainkan oleh 10 
santri perempuan sebagai penari, 3 santri laki-laki sebagai 
pemain alat musik dan 1 orang sebagai pelantun syair 
sekaligus pemberi aba-aba dalam tari Saman.”82 
Adapun alat musik yang digunakan pada tari Saman Ratu Jaro 
di Pondok Pesantren Raudlatul Ahtfal yaitu Calte, Tumbuk dan 
Tamborin.83 Dengan iringan alat musik tersebut, seni tari Saman yang 
dimainkan menambah kemeriahan dan daya tarik tersendiri terhadap 
penonton. Dengan iringan alat musik tersebut, konsentrasi dan 
kekompakan para pemain tari Saman semakin bertambah serta 
dengan alat musik tersebut dapat berfungsi sebagai aba-aba dalam 
                                                             
81 M. Arif Rahmawanto, Wawancara, Jember 12 Februari 2020.  
82 Wana Edianto, Wawancara, Jember 12 Februari 2020. 
83 Observasi, Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember 14 Februari 2020. 
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berlangsungnya tari Saman. Sebagaimana disampaikan Ridho’i 
selaku santri Pondok Pesantren Raudlatul Athfal mengatakan bahwa: 
“Dengan jenis tari Saman Ratu Jaro yang terdapat di Pondok 
Pesantren ini, dapat menambah kemenarikan dan kemeriahan 
pertunjukan tari Saman. Karena selain irama yang dihasilkan 
dari berbagai tepukan, tari Saman ini juga dilengkapi dengan 
alat musik sebagai pengiring sekaligus pemberi aba-aba dalam 
tarian Saman. Adapun pemain alat musik dalam tari Saman di 
Pondok Pesantrren Raudlatul Athfal yaitu diantaranya Ridho’i 
sebagai pemain alat musik Calte, Dani sebagai pemain alat 
musik Tumbuk dan Tian sebagai pemain alat musik Tamborin. 
Sedangkan penari yaitu terdiri dari 10 orang santri perempuan 
dan 1 orang sebagai pelantun syair.”84 
Yang membedakan tari Saman Ratu Jaro dengan tari Saman 
Gayo pada umumnya yaitu pada tari Saman Ratu Jaro menggunakan 
alat musik dan dimainkan oleh penari perempuan dalam jumlah 
genap. Sedangkan tari Saman Gayo pada umunya yaitu dimainkan 
tanpa menggunakan alat musik, jadi irama musik hanya dihasilkan 
dari suara tepukan dari para penari dan dimainkan oleh penari laki-
laki dalam jumlah ganjil.  
d. Tata Rias dan Tata Busana 
Tata rias dan tata busana adalah bagian pendukung dalam 
sebuah tarian, penggunaannyapun berbeda-beda pada setiap tarian 
tergantung tujuan dari pelaksanaannya. Penggunaan tata rias dan tata 
busana tersebut biasanya dimaksudkan untuk membantu penonjolan 
dari suasana yang diinginkan serta agar tujuan penyampaian dari 
pesan-pesan yang diinginkan dengan mudah tersampaikan. Dalam 
seni tari Saman, tata rias yang digunakan bersifat sederhana, yaitu 
                                                             
84 Ridho’i, Wawancara, Jember 12 Februari 2020. 
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hanya menggunakan bedak sebagai pencerah kulit. Dan pemilihan 
warna pakaian tergantung pada kelompok penari tersebut. Adapun 
macam-macam nama atribut yang dipakai oleh penari Saman di 
Pondok Pesantren Raudlatul Athfal  sesuai dari hasil observasi dalam 
penelitian ini yaitu: 
1.) Bagian kepala yaitu kerudung dan topi khusus untuk tari Saman, 
dengan perbentuk kopiah tetapi pada bagian atas terbuka. 
2.) Bagian badan yaitu kaos lengan panjang identik dengan ciri khas 
Pondok Pesantren Raudlatul Athfal.  
3.) Bagian bawah yaitu celana panjang disertai dengan kain penutup 
dengan berbentuk sarung, simak pada gambar 4.8.85 
Melihat dari tata busana pada tari Saman di Pondok Pesantren 
Raudlatul Athfal juga terdapat warna-warna yang dipakai pada tata 
busana tersebut diantaranya yaitu warna Kuning, Putih, Hitam dan 
Hijau. Dari beberapa warna yang dipakai tentunya juga memiliki arti 
tersendiri yaitu: 
1.) Warna Kuning artinya lambang keagungan dan kerajaan. Warna 
tersebut identik dengan warna emas yang berkilau yang membuat 
takjub setiap penonton yang melihat, serta mengandung makna 
keagungan seperti keagungan pada raja-raja yang memiliki 
kewibawaan.  
                                                             
85 Observasi, Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember, 14 Februari 2020.  
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2.) Warna Putih artinya melambangkan kesucian. Warna Putih adalah 
warna yang bersih, yang berarti menyampaikan sesuatu dengan 
terus terang dan sebagaimana mestinya. Serta warna Putih juga 
merupakan sesuatu yang disunnahkan ketika akan melakukan 
suatu ibadah. 
3.) Warna Hijau artinya melambangkan kemakmuran dan kesetiaan.86 
Diumpamakan sebagai masyarakat yang setia dan rela berkorban 
untuk negara. Serta sebagai tali persaudaraan yang kental dengan 
sesama.  
4.) Warna Hitam melambangkan kekuasaan. Hitam merupakan warna 
dasar yang begitu kuat dengan menuntut keseriusan dan rasa 
hormat.  
e. Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Tari Saman di Pondok Pesantren 
Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember 
Etika dalam tari Saman menjadi sesuatu yang sangat 
diutamakan, dimana dalam penyajiannya harus dilakukan dengan 
tertib, sopan dan santun. Dilakukan dengan tertib yaitu tahapan dalam 
penyajian dilakukan dengan benar. Sopan berarti semua tingkah laku 
maupun busana yang digunakan didasarkan pada norma yang berlaku, 
yang semuanya terkandung dalam Saman. Santun berarti semua 
ucapan yang terdapat dalam syair tari Saman diucapkan dengan kata-
kata yang tidak meyakitkan orang lain. Ungkapan perasaan 
                                                             
86 Yusnizar Heniwaty, “Tari Saman, 46.  
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diekspresikan dalam bentuk kegembiraan yang memiliki kesantunan, 
dengan pernyataan-pernyataan yang menghargai, permohonan yang 
menunjukkan keikhlasan. 
Gambar 4.10 
Pembukaan Tari Saman dilakukan dengan 
Rasa Hormat dan Santun87 
 
Tari Saman yang terdapat di Pondok Pesantren Raudlatul 
Athfal merupakan tari Saman Ratu Jaro (Saman Ratoh Jaroe). Tari 
Saman Ratu Jaro adalah seni tari yang para pemainnya adalah 
perempuan dengan jumlah genap dan juga terdapat alat musik sebagai 
pengiring dalam seni tarian tersebut. Di Pondok Pesantren Raudlatul 
Athfal jumlah pemainnya yaitu terdiri dari 10 orang perempuan 
sebagai penari, 3 orang laki-laki sebagai pemain musik dan 1 orang 
sebagai pelantun syair.  
Pola lantai dalam seni tari Saman hanya satu yaitu dengan 
bentuk garis lurus sejajar secara horisontal dari pandangan para 
penonton. Tari ini hanya mengandalkan gerakan tangan, badan dan 
kepala.88 Dengan perpaduan gerakan tersebut maka dihasilkanlah 
                                                             
87 Dokumentasi, Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember 14 Februari 2020. 
88 Observasi, Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember 14 Februari 2020. 
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ragam gerak yang indah dari tarian Saman. Sementara kaki tetap pada 
posisinya. 
Dalam tari Saman, posisi para penari duduk bersimpuh dengan 
berat badan ditumpukan pada kaki yang terlipat. Para penari duduk 
berbaris secara horisontal dari pandangan para penonton dengan 
barisan yang merapat hingga antara bahu dengan bahu lain saling 
bersentuhan.89 
Gambar 4.11 
Posisi Duduk Bersimpuh90 
 
Pola ruang dalam tari Saman yaitu terbatas dengan ketinggian posisi 
badan. Mulai posisi duduk bersimpuh berubah menjadi posisi berdiri 
setengah lutut dengan posisi badan tegak dan pandangan tetap kepada 
penonton.91 
  
                                                             
89 Ibid.,  
90 Dokumentasi, Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember 14 Februari 2020. 




Posisi Berdiri Setengah Lutut92
 
Dan pada posisi terendah yaitu saat badan membungkuk kedepan 
sejajar dengan kedua paha. Pada gerakan ini dilakukan secara 
serentak dan juga dilakukan secara selang-seling tergantung tahap 
dari gerak pada tarian. Simak gambar berikut: 
Gambar 4.13 
Posisi Terendah, Badan Membungkuk Kedepan93
 
1.) Gerakan dalam Tari Saman 
Gerakan dalam tari saman mencakup gerak maknawi dan 
gerak murni. Gerak maknawi berarti dalam pengolahannya 
mengandung suatu pengertian dan maksud tertentu, disamping 
                                                             
92 Dokumentasi, Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember 14 Februari 2020.  
93 Ibid  
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keindahannya.94 Biasanya dalam gerakan ini memiliki ciri khas 
yang mudah dimengerti oleh para penonton. Sedangkan gerak 
murni yaitu gerakan yang dalam pengolahannya tidak 
mempertimbangkan suatu pengertian tertentu,95 pada gerakan ini 
dikakukan semata-mata agar tarian kelihatan indah dipandang 
mata.  
Dalam gerak tangan terdapat beberapa macam gerak 
antara lain adalah sebagai berikut: 
a.) Gerak tangan bertepuk terdiri dari berbagai posisi seperti: 
horizontal dengan tangan barada didekat dada, tepukan 
dengan posisi tangan lurus kedepan, tepukan bolak-balik dan 





b.) Gerakan tangan memetik atau ketrip jari. Gerakan ini 
dilakukan dengan posisi kaki bersimpuh, badan tegak, 
                                                             
94 Aminudin, Apresiasi Karya, 4. 
95 Ibid., 3. 
96 Observasi, Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember 14 Februari 2020. 
97 Dokumentasi, Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember 14 Februari 2020.  
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pandangan mengarah pada penonton dan salah satu tangan 
berada didepan dengan posisi ketrip sedangkan tangan yang 
satunya dengan posisi menyangga dipangkal tangan yang 
memetik yang dilakukan secara bergantian. 
Gambar 4.15 
Gerakan Ketrip Jari98 
 
Dalam gerak badan terdapat beberapa macam gerak antara lain 
sebagai berikut: 
a.)  Singkih yaitu miring (ke kanan dan ke kiri) 
b.) Posisi badan serong ke kiri dan ke kanan 
c.) Tungkuk yaitu membungkuk99 
Dalam gerak kepala terdapat beberapa macam gerak antara lain 
sebagai berikut: 
a.)  Anguk yaitu gerakan mengangguk  
b.) Gerakan kepala menoleh ke kiri dan ke kanan 
c.) Gerakan memiringkan kepala ke kiri dan ke kanan100 
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100 Ibid  
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Dari bermacam unsur gerak diatas menghasilkan kesenyawaan 
berbagai ragam gerak seni yaitu: 
a.) Gerakan sederhana yaitu perpaduan gerak bertepuk 
sederhana dan gerakan bertepuk bolak balik dengan posisi 
badan duduk berimpuh, dengan ayunan yang lembut ke 
kanan, kiri, depan dan belakang.  
b.) Gerutup yaitu gerakan menepuk dada dan menepuk paha 
dengan posisi badan duduk bersimpuh maupun berdiri 
setengah lutut. Gerakan ini dilakukan dengan sangat cepat.  
c.) Guncang yaitu gerak yang berguncang, yaitu perpaduan 
gerak tepukan tangan menerpa dada yang menggebu-gebu 
dengan gerakan badan.   
d.) Surang-saring yaitu gerakan selang seling yang dilakukan 
secara bergantian antara penari dengan nomor urut ganjil dan 
nomor urut genap.101 
Dari semua ragam gerakan dimotori oleh gerakan tangan. Pada 
tarian ini gerak tangang dapat berperan segalanya. Selain sebagai 
unsur gerak dalam seni, gerakan tangan juga berfungsi sebagai 
unsur penghasil bunyi atau musik yang menambah kemeriahan 
dalam pertunjukan tari Saman.  
Penggunaan kata gerak dalam seni tari Saman disebut sebagai 
lagu, berbeda dengan lagu dalam bahasa Indonesia yang berarti 
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nyanyian atau ragam suara yang berirama. Sementara penggunaan 
kata gerak dalam seni tari Saman disebut sebagai janging, redet, saur 
atau sek. Dari hal tersebut dapat disimpulkan dengan tabel yaitu 
sebagiai berikut:  
Tabel 4.5 
Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Tari Saman 
di Pondok Pesantren Raudlatul Athfal 




































3. Penguatan Bidang Akidah melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Seni 
Tari Saman di Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji 
Jember. 
Seni tari Saman merupakan salah satu seni Tradisional yang pada 
umumnya selain dimainkan sebagai hiburan juga dimainkan sebagai 
media dakwah. Tarian ini mencerminkan pendidikan, keagamaan, 
kepahlawanan, sopan santun, kekompakan dan kebersamaan.102 Oleh 
karena itu, mulai dari tata busana, gerak dan syair pada seni tari Saman 
memiliki makna dan maksud-maksud tertentu. Dalam tari Saman 
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terdapat pesan-pesan yang disampaikan melalui syair-syair lagu dengan 
dukungan tata busana, musik dan gerak dari suatu seni.103 
Gambar 4.16 
Latihan Seni Tari Saman 
di Pondok Pesantren Raudlatul Athfal104
 
Tari Saman di Pondok Pesantren Raudlatul Athfal selain sebagai 
kegiatan ekstrakurikuler juga sebagai sarana hiburan sekaligus untuk 
menanamkan pendidikan Akidah yang utamanya bagi santri Pondok 
Pesantren Radlatul Athfal. Melalui tari Saman agar pesan tersebut 
dengan mudah dipahami dan tidak mudah terlupakan oleh penari sendiri 
maupun  para penonton. Sebagaimana disampaikan oleh M. Arif 
Rahmawanto, beliau mengatakan bahwa: 
“Gerakan pada tari Saman adalah sebuah seni yang indah, 
menarik dan unik serta juga terdapat makna gambaran dalam 
ibadah. Sehingga dari gerakan seni tersebut jika diselipkan nilai-
nilai pendidikan Akidah melalui lantunan syair maka, dengan 
kesadaran diri nilai pendidikan tersebut akan mudah diterima oleh 
para pemain maupun penikmat seni. Karena pesan atau 
pendidikan tersebut ditanamkan pada saat pemain maupun 
penonton dalam keadaan senang dan tanpa suatu tekanan.”105  
                                                             
103 Observasi, Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember 14 Februari 2020. 
104 Dokumentasi, Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember 14 Februari 2020. 
105 M. Arif Rahmawanto, Wawancara, Jember 12 Februari 2020. 
89 
 
Hal ini juga disampaikan oleh Wana Edianto selaku guru Tauhid, 
mengenai pendidikan Akidah dalam seni tari Saman di Pondok 
Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember, beliau mengatakan 
bahwa:  
“Syair yang terdapat dalam seni tari Saman banyak mengandung 
nilai-nilai pendidikan mulai dari sosial, sopan santun dan 
pendidikan Akidah. Dengan hal ini, melalui suatu seni nilai-nilai 
yang utamanya pendidikan Akidah yang terdapat dalam syair tari 
Saman tersebut dengan mudah diterima, diingat, dihayati dan 
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.”106 
Sebagai seorang muslim pendidikan Akidah merupakan aspek 
penting yang dibutuhkan dalam kehidupan. Tari Saman memberikan 
banyak kontribusi terhadap peserta didiknya dalam menanamkan nilai-
nilai pendidikan yang utamanya nilai pendidikan agama. Dengan 
pendidikan melalui seni, sikap estetis pada peserta didik akan terbentuk 
sehingga tercipta manusia dengan karakter yang seimbang, baik dari 
lingkungan sosial, perkembangan pribadi, budaya dan alam sekitar serta 
hubungan dengan Tuhan.  
Seni tari Saman yang memiliki fungsi sebagai media hiburan juga 
dapat difungsikan sebagai sarana penenang pikiran untuk menanamkan 
nilai pendidikan. Sebagaimana yang juga dikatakan oleh Ridho’i selaku 
santri, mengenai pendidikan Akidah dalam seni tari Saman di Pondok 
Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember, bahwa: 
“Dengan adanya seni tari Saman sebagai kegiatan ekstrakurikuler, 
kami merasa terhibur. Dari latihan yang dilakukan dengan santai 
dan serius membuat konsentrasi semakin bertambah. Dengan 
kegiatan seni yang menyenangkan dan dilakukan latihan secara 
                                                             
106 Wana Edianto, Wawancara, Jember 12 Februari 2020.  
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rutin, membuat setiap syair maupun gerakan mudah melekat pada 
diri santri dan makna yang terkandung didalamnya dengan 
penjelasan para pelatih dengan mudah dihayati dan diresapi”.107 
Gerakan seni yang diantaranya merupakan gerakan ibadah, 
mengingatkan bahwa untuk selalu mengingat Allah dalam setiap 
keadaan dan tidak meninggalkan kewajiban beribadah serta dengan 
lantunan syair yang indah dengan berisikan pesan-pesan keagamaan 
akan mudah diterima oleh para penari maupun menikmat seni. Dengan 
demikian, melalui kegiatan yang menyenangkan pendidikan yang 
dilakukan melalui isi kandungan nilai pada tari saman dengan kesadaran 
diri dan tanpa ada unsur paksaan dapat diterima oleh para santri.  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, pendidikan Akidah dalam 
seni tari Saman dapat diklasifikasikan menjadi beberapa bagian untuk 
mempermudah dalam mengetahui nilai pendidikan Akidah dalam setiap 
syair, gerak, musik dan tatabusananya.   
a. Syair Tari Saman 
Syair dalam tari Saman merupakan suatu hal yang harus ada. 
Syair merupakan suatu ruh yang menghidupkan pertunjukan pada 
tari Saman. Dari syair yang dilantunkan dalam tari Saman selain 
berfungsi sebagai lagu pengiring juga memiliki peran untuk 
menyampaikan pesan-pesan tentang kehidupan maupun tentang 
keagamaan.108 Hal tersebut sesuai dengan yang dikatakan Wana 
Edianto selaku guru Akidah atau Tauhid, beliau mengatakan bahwa: 
                                                             
107 Ridho’i, Wawancara, Jember 12 Februari 2020. 
108 Observasi, Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember 14 Februari 2020. 
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“Syair yang terdapat dalam seni tari Saman banyak mengandung 
nilai-nilai pendidikan mulai dari sosial, sopan santun dan pendidikan 
Akidah.”109 Jadi, dalam hal ini, syair dalam tari saman selain 
menanamkan pendidikan Akidah juga menanamkan pendidikan-
pendidikan yang lain tentang Akhlak, budaya, sosial dan lain 
sebagainya. 
Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada M. Arif 
Rahmawanto selaku pelatih tari Saman, beliau mengatakan bahwa: 
“Syair ini berfungsi sebagai pengiring dan aba-aba dalam tari Saman 
sekaligus digunakan sebagai sarana dalam menyampaikan petuah-
petuah tentang keagamaan.” Dengan berbagai fungsi syair dalam 
tari Saman, juga mengandung pesan didalamnya. Melalui pesan-
pesan dalam syair, dapat menghantarkan manusia baik penari 
maupun penikmat seni kepada pemahaman spiritual yang hakiki 
yaitu kepercayaan terhadap keberadaan Allah SWT dengan 
mengekspresikan gerak, musik dan busana yang menghasilkan suatu 
seni. 
Sedangkan menurut Ridho’i selaku santri di Pondok 
Pesantren Raudlatul Athfal, mengatakan bahwa: “Syair tari Saman 
di Pondok Pesantren Raudlatul Athfal masih identik dengan bahasa 
asalnya yaitu bahasa Gayo.”110 Dari hal tersebut tentunya 
                                                             
109 Wana Edianto, Wawancara, Jember 12 Februari 2020. 
110 Ridho’i, Wawancara, Jember 12 Februari 2020. 
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memerlukan bimbingan para pelatih dalam memaknai syair tersebut 
karena tidak semua syair dapat dipahami oleh para santri.   
b. Gerak dalam Tari Saman 
Gerak merupakan ekspresi dari syair yang dilantunkan yang 
juga memiliki makna khusus yang menanamkan nilai pendidikan 
didalamnya.  
Gambar 4.17 
Gerakan sebagai Simbol Gerakan Ibadah111 
 
Terdapat gerakan tangan dalam posisi berdoa, bentuk duduk 
horizontal dengan posisi rapat dan bahu saling bersentuhan yang 
berarti barisan shaf shalat serta posisi duduk bersimpuh yang berarti 
duduk tasyahud dalam ibadah sholat.112 Sebagaimana dikatakan oleh 
M. Arif Rahmawanto selaku pelatih tari Saman, bahwa : “gerakan 
pada tari Saman adalah sebuah seni yang indah, menarik dan unik 
serta juga terdapat makna gambaran dalam ibadah.”113  
Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan Wana 
Edianto selaku guru Akidah atau Tauhid, menurut beliau bahwa: 
                                                             
111 Dokumentasi, Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember 14 Februari 2020. 
112 Ibid  
113 M. Arif Rahmawanto, Wawancara, Jember 12 Februari 2020. 
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“dari gerakan yang indah dalam tari Saman mengandung berbagai 
makna dan nilai pendidikan didalamnya.”114 Dengan hal tersebut 
setiap gerakan yang ditarikan memiliki maksud untuk 
mempermudah dalam penyampaian pesan yang dilantunkan melalui 
syair dalam tari Saman. 
Menurut Ridho’i selaku santri, mengatakan bahwa: “dengan 
suatu seni yang diungkapkan melalui suatu gerakan yang indah 
dengan beberapa simbol gerakan ibadah, dapat mengikatkan kami 
untuk selalu beribadah.”115 Melalui gerak juga mengingatkan 
manusia agar selalu dekat dengan sang khalik, yaitu agar manusia 
tidak meninggalkan ibadah Shalat, berdo’a dan selalu menyembah 
kepada Allah SWT. Pada gerak juga memiliki makna bahwa 
manusia bisa melakukan sesuatu kecuali dengan kehendakNya. 
c. Musik dan Tata Busana 
Musik dan Busana juga merupakan faktor pendukung dalam 
berlangsungnya suatu pertunjukan. Dari pertunjukannya, musik dan 
busana dapat menambah kemeriahan dan menjadikan tari sebagai 
suatu pertunjukan yang menarik.116 Dengan menariknya suatu 
pertunjukan tari tersebut sehingga nilai pendidikan Akidah yang 
terkandung didalamnya secara tidak langsung dapat tertanam pada 
jiwa penari maupun penikmat seni. 
                                                             
114 Wana Edianto, Wawancara, Jember 12 Februari 2020. 
115 Ridho’i, Wawancara, Jember 12 Februari 2020. 
116 Observasi, Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember 14 Februari 2020. 
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Menurut M. Arif Rahmawanto selaku pembimbing tari 
Saman, mengatakan bahwa: “Musik berfungsi sebagai pengiring 
serta aba-aba dan busana yang dipakai sebagai daya tarik pandangan 
penonton dalam tari Saman.”117 Kekompakan gerakan dapat 
diharmoniskan melaui setiap ketukan dari musik yang dimainkan 
dan dengan busana yang unik dan menarik menjadi daya tarik 
tersendiri bagi penonton.  
Menurut Wana Edianto selaku guru Tauhid mengatakan 
bahwa: “Musik dan busana yang menarik dan indah juga berfungsi 
sebagai pendukung dalam menyampaikan pesan yang dilantunkan 
melalui syair tari Saman.”118 Dengan menarik dan indahnya musik 
dan busana selain untuk aba-aba juga dimanfaatkan sebagai sarana 
untuk mempermudah penyampaian pesan-pesan dalam tari Saman. 
Hal ini juga disampaikan oleh Ridho’i selaku santri di Pondok 
Pesantren Raudlatul Athfal, bahwa: “dengan musik yang dimainkan 
dan busana yang dipakai membuat pertunjukan tari Saman semakin 
menarik.”119 Oleh karena itu, antara syair, gerakan, musik dan tata 
busana menjadi suatu hal yang saling mendukung dan jika salah 
satunya tidak ada maka akan mengurangi menariknya tari Saman 
bahkan tidak menarik sama sekali.  
Dari ketiga unsur dalam seni tari Saman menghasilkan suatu 
karya seni yang dapat dinikmati dengan keindahan dan keunikannya. 
                                                             
117 M. Arif Rahmawanto, Wawancara, Jember 12 Februari 2020. 
118 Wana Edianto, Wawancara, Jember 12 Februari 2020. 
119 Ridho’i, Wawancara, Jember 12 Februari 2020. 
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Dengan keunikannya menjadi daya tarik tersendiri bagi para menikmat 
seni. Dengan tarian yang jarang sekali dijumpai di daerah Jember, tari 
Saman menjadi banyak digemari dikalangan masyarakat.  
Gambar 4.18 
Pertunjukan Tari Saman oleh Santri  
Pondok Pesantren Raudlatul Athfal120 
 
Melalui suatu syair yang mengandung berbagai macam pesan 
nilai pendidikan, tari saman di Pondok Pesantren Raudlatul Athfal 
digunakan sebagai media hiburan dan mengisi kegiatan ekstra. 
Disamping itu, dengan kegiatan yang menyenangkan tersebut juga 
digunakan sebagai media menanamkan nilai pendidikan Akidah melalui 
peresapan makna syair yang dilantunkan, makna gerakan (gerak 
maknawi), diekspresikan melalui gerakan murni dan tata busana yang 
unik dan menarik. Dari hal tersebut dapat disimpulkan dengan tabel 
yaitu sebagiai berikut: 
  
                                                             




Ruang Lingkup Akidah Islam 
Nilai Akidah dalam Syair Tari Saman 
No Ilahiyah Nubuwwah Ruhaniyyah Sam’iyah 
1 Ikegere becaya ko ken 
Tuhen, rui wasni uten 
sahan keta nejeme. 
(jika kamu tidak 
percaya kepada 











ikum, kami ucapkan, 
para undangan, yang 
baru datang, karena 
Salam, Nabi yang 
Agung, sebagai umat 
yang mulia). 




denie (di akhirat 




2 Yahu Allah ala eha. 
Ala eha ala eha 
laillallahu.. (Allah 
yang maha Esa, Allah 
itu Esa tiada tuhan 
selain Allah) 
Kenama inekite 
turah hurmet kati 
endepet sapaat ari 
Tuhente. (kepada 
bapak ibu kita harus 
hormat agar 
mendapat syafaat 
dari Tuhan kita). 
 I denia enti ko 
jengkat, i akherat 
kona sikse. (di 
dunia janganlah 
kamu sombong, 
di akhirat akan 
kena siksa). 
3 Berbalingen uten 
bersidingen burr ike 
lanyut umur mudhemu 
we kita (berbataskan 
hutan berdinding 
gunung kalau panjang 
umur pasti akan 
bertemu kita). 
Dirodari male turun 
gelap emun gere 
jadi. (bidadari akan 
turun embun gelap 
sehingga tidak jadi) 
 Murip i denie 
gere mokot, arake 




teringat kita pada 
mati). 
4 Gerakan badan 
membungkuk dengan 
posisi mengarah 
kepada sujud berarti 
menyembah, sesibuk 
apapun seseorang 






  Ike ngenal reta 
gere darih 
bekarat, kerna ku 





karena ke akhirat 
tidak kita bawa). 
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No Ilahiyah Nubuwwah Ruhaniyyah Sam’iyah 
5 Gerak mengangguk 
berarti berdzikir. 
Anjuran terhadap 
setiap hamba agar 
selalu berdzikir 
kepada Allah SWT. 
   
Tabel 4.7 
Ruang Lingkup Akidah Islam 
Nilai Akidah dalam Gerak Tari Saman 
No Ilahiyah Nubuwwah Ruhaniyyah Sam’iyah 
1 Gerak mengangguk 
berarti berdzikir. 
Anjuran terhadap 
setiap hamba agar 
selalu berdzikir 









Gerakan badan mengayun 
ke kiri dan ke kanan 
berarti dalam kehidupan 
tidak selamanya berada 
dalam ketenangan, pasti 
pada setiap waktu akan 
ada angin menerjang 
sebagai penguji dalam 
kehidupan, tanpa kekuatan 
dan kehendaknya kita 
sangatlah lemah. 
 
2 Gerakan badan 
membungkuk dengan 
posisi mengarah 
kepada sujud berarti 
menyembah, sesibuk 
apapun seseorang 





   
3 Paha dan bahu saling 
bersentuhan atau 
merapat berbentuk 
dengan bentuk barisan 
artinya barisan shaf 
shalat. 
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No Ilahiyah Nubuwwah Ruhaniyyah Sam’iyah 
5 Duduk bersimpuh 
artinya sopan santun 
dan mengarah pada 
posisi tahiyyat dalam 
shalat. 
   
6 Gerakan kepala 
menoleh ke kiri dan 
ke kanan berarti 
gerakan menyerupai 
bentuk salam dalam 
shalat ke kanan dan ke 
kiri 
   





   
8 Peran penangkat 
adalah sebagai 
pemimpin atau Imam 
dalam sholat 
berjamaah 
   
C. Pembahasan Temuan 
Pembahasan temuan dari skripsi ini yaitu berdasarkan hasil data yang 
diperoleh dari obyek penelitian, selama peneliti melakukan penelitian di 
Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember, pembahasan 
temuan pada penelitian ini adalah gagasan peneliti keterkaitan antara 
kategori, dimensi dan posisi temuan dengan temuan-temuan sebelumnya 
serta penafsiran dan penjelasan dari temuan yang diungkap sebagai berikut: 
1. Pendidikan Akidah di Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut 
Rambipuji Jember. 
Berdasarkan hasil temuan dilapangan bahwa pendidikan Akidah 
di Pondok Pesantren Raudlatul Athfal telah diwujudkan dalam berbagai 
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program dan rutinitas dalam kesehariannya. Pendidikan Akidah di 
Pondok Pesantren Raudlatul Athfal terlaksana mulai dari rutinitas, 
program mata pelajaran ataupun melalui pendekatan terhadap para 
santri.  
Adapun pendidikan Akidah dalam bentuk rutinitas, Pondok 
Pesantren Raudlatul Athfal mengadakan Istighosah bersama yang 
dilakukan pada setiap malam Minggu. Dengan adanya rutinitas tersebut 
mengingatkan santri untuk selalu ingat kepada Allah dalam setiap waktu, 
Allah adalah tempat bergantung dan meminta dan dengan rutinitas 
tersebut merupakan suatu jalan agar santri lebih dekat dengan Allah 
SWT. 
Pendidikan Akidah juga dilakukan melalui suatu pembiasaan 
ketika berada di lingkungan Pondok Pesantren. Seperti selalu mengingat 
Allah dalam setiap waktu, berdoa pada setiap akan melakukan suatu 
kegiatan, selalu bersyukur dengan nikmat yang diberikan, berdzikir, 
sholat 5 waktu yang tidak boleh ditinggalkan, tawakkal dan selalu 
menjaga kebersihan. Dengan kebersihan yang selalu terjaga, baik 
kebersihan diri, lingkungan, tempat tinggal, tempat sholat dan lain-lain 
akan menambah ketaqwaan dan keimanan kita kepada Allah SWT sesuai 
dengan hadist nabi “kebersihan adalah sebagian dari Iman”.   
Berbagai kegiatan di Pondok Pesantren Raudlatul Athfal 
dihubungkan dengan teori yang ada terdapat kemiripan. Dalam bukunya 
Shalih menjelaskan mengesakan Allah melalui perbuatan para hamba 
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dengan melaksanakan ketaatan yang disyariatkan seperti: doa, tawakkal, 
raghbah (senang), rahbah (takut), nadzar, qurban dan inabah 
(kembali/taubat).121 
Pendidikan Akidah juga terlaksana melalui program mata 
pelajaran seperti, mata pelajaran Akidah atau Tauhid dan Tareh atau 
Sejarah Islam. Dengan mata pelajaran Sejarah Islam, santri lebih 
memahami dasar ataupun sejarah-sejarah mengenai Islam. Yang 
tentunya hal tersebut menambah keyakinan santri dalam segala sesuatu 
mengenai Islam termasuk para nabi, rosul dan Tuhan Yang Maha Esa. 
Pondok Pesantren Raudlatul Athfal merupakan yayasan yang 
berdiri sendiri dengan dukungan masyarakat. Berkembangnya Pondok 
Pesantren Raudlatul Athfal karena kepercayaan para masyarakat yang 
dilatarbelakangi oleh keinginan terhadap pentingnya agama, yang 
utamanya untuk menghadapi tantangan masa kini dan masa mendatang 
yang mendorong tingginya tingkat kebutuhan keberagamaan.  
Dengan berbagai pendidikan yang ditanamkan mengenai ilmu-
ilmu agama dan lulusan yang diharapkan masyarakat tentunya melalui 
proses yang tidak mudah. Pendidikan agama adalah suatu pondasi dasar 
dalam menentukan arah pendidikan-pendidikan (agama maupun umum) 
setelahnya. Dengan bekal pendidikan agama, suatu pengetahuan apapun 
yang diperoleh oleh anak akan didasarkan pula terhadap agamanya. 
                                                             
121 Shalih bin Fauzan al-Fauzan, Penjelasan Dua Kalimat Syahadat (Jakarta: Darul Haq, 2019), 1.  
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Pendidikan agama yang menjadi dasar utama disini yaitu pendidikan 
Akidah.  
Melihat dari kegiatan keagamaan, formal dan pembiasaannya, 
pendidikan Akidah merupakan suatu pendidikan yang lebih dipentingkan 
dan diutamakan di Pondok Pesantren Raudlatul Athfal. Hal ini terlihat 
dari setiap akan melakukan sesuatu didasarkan niat karena Allah, serta 
penghayatan dan peresapan kalimat Tauhid yang dibacakan secara 
berjamaah pada setiap selesai melakukan ibadah dan rutinitas Istighosah. 
Mengingat Allah dalam setiap keadaan juga ditanamkan terhadap jiwa 
para santri Raudlatul Athfal.  
Pendidikan Akidah memiliki peran yang sangat penting terhadap 
santri dalam menerima ilmu-ilmu pengetahuan setelahnya baik ilmu 
pengetahuan yang didapat dari pesantren maupun sebagai bekal di 
masyarakatnya kelak. Setelah ditanamkan Akidah yang kuat, maka 
dalam jiwa para santri tidak akan mudah goyah dalam menghadapi 
situasi ataupun sesuatu yang baru.  
2. Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Tari Saman dilakukan di Pondok 
Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember. 
Menurut dari hasil data yang diperoleh peneliti saat melakukan 
wawancara dan observasi kegiatan ekstrakurikuler seni tari Saman di 
Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember terlaksana 
mulai tahun 2015 dan sudah banyak menggelar pertunjukan di daerah 
Jember melalui undangan dari berbagai acara.  
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Tari Saman merupakan warisan budaya yang berasal dari suku 
Gayo – Aceh dan dibawakan oleh guru yang merupakan Sarjana lulusan 
dari Universitas Jember dan ditradisikan di Pondok Pesantren Raudlatul 
Athfal Gugut Rambipuji Jember. Tari Saman merupakan seni tari yang 
terbilang unik dan menarik. Hal ini juga diungkapkan oleh Aminudin 
dalam bukunya “Tari Saman termasuk salah satu tarian yang cukup unik, 
karena hanya menampilkan gerak tepuk tangan dan gerakan lain seperti 
gerak guncang, lingang, kirep, dan surang-saring”.122 Ekstrakurikuler 
tari Saman diikuti oleh santri yang berminat.  
Tarian ini dimainkan dengan bermacam tempo, mulai dari 
gerakan lambat hingga kegerakan cepat. Klimaks dari tarian ini 
menghasilkan daya tarik tersendiri bagi para penonton. Dari gerakan 
lambat beralih kegerakan cepat hingga beralih lagi kegerakan yang 
semakin cepat dan pada ujung gerakan yang sangat cepat lalu berhenti, 
disitulah letak seni dari tari Saman tersebut.  
Waktu yang digunakan saat berhenti tidaklah lama, dan 
dilanjutkan kembali kegerakan selanjutnya. Terdapat beberapa gerakan 
dalam tari Saman, dan setiap gerakan dipisahkan oleh jeda. Jeda tersebut 
juga digunakan sebagai waktu istirahat dan mengambil pernafasan oleh 
para penari Saman. Hal ini juga dimaksudkan untuk menarik perhatian 
serta menghindari rasa jenuh dari para penonton.  
                                                             
122 Aminudin, Apresiasi Karya, 28.  
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Tempo lambat pada tari Saman digunakan untuk mengisi pesan-
pesan tentang keagamaan melalui syair-syair yang dilantunkan. Hal ini 
dimaksudkan agar melalui suatu seni, pesan-pesan yang disampaikan 
akan mudah diterima oleh para penonton. Disinilah letak seni dari tari 
Saman, selain sebagai media hiburan juga dapat digunakan sebagai 
media dakwah atau pendidikan. 
Adapun jadwal kegiatan ekstrakurikuler tari Saman di Pondok 
Pesantren Raudlatul Athfal yaitu dilaksanakan pada setiap malam 
Jum’at. Terlaksananya latihan tari Saman pada malam Jum’at juga 
merupakan jadwal khusus untuk mengisi kegiatan-kegiatan 
ekstrakurikuler yang lain.  
3. Penguatan Bidang Akidah melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Seni 
Tari Saman di Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut 
Rambipuji Jember 
Menurut dari hasil data yang diperoleh peneliti saat melakukan 
wawancara dan observasi penguatan bidang Akidah melalui kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari Saman di Pondok Pesantren Raudlatul Athfal 
Gugut Rambipuji Jember terlaksana dengan baik.123 Dengan adanya 
kegiatan ekstrakurikuler tari Saman, selain sebagai media hiburan juga 
terdapat nilai-nilai agama yang mudah diterima dan dipahami oleh para 
santri utamanya nilai pendidikan Akidah. 




Pendidikan Akidah dapat dilihat melalui beberapa ruang lingkup 
Akidah antara lain: Ilahiyah, Nubuwwah, Ruhaniyah dan Sam’iyah. 
Yang diterapkan melalui lantunan syair yang berupa pesan-pesan yang 
disampaikan dalam tari Saman. Selain mengandung nilai sosial, pesan-
pesan tersebut juga berupa petuah-petuah agama termasuk Akidah dan 
Akhlak. Hal ini juga terdapat kesamaan dengan teori Yusnizar Heniwaty 
dalam penelitiannya “Tari Saman merupakan santapan estetis yang 
menjelaskan kehidupan sosio-agama, filosofi, norma dan etika pada 
kehidupan masyarakat Aceh”.124 Adapun pesan yang berisi tentang 
pendidikan Akidah yaitu mengesakan Allah SWT dalam dua kalimat 
Syahadat dalam bahasa Gayo “laila la aho” artinya tiada tuhan selain 
Allah, juga berupa tanda-tanda kebesaran Allah, perintah beribadah, 
mengingat akhirat, mengingat dosa, kewajiban berbakti kepada kedua 
orang tua agar mendapat syafaat dari Allah SWT dan lain sebagainya.  
Lantunan syair dalam tari Saman didukung oleh suatu gerak seni 
pada tari Saman. Gerak seni pada tari Saman juga memiliki maksud-
maksud tertentu agar suatu pesan tersampaikan dengan mudah kepada 
penonton. Adapun gerak pada tari Saman juga memiliki makna tersendiri 
yaitu berupa tatakrama atau Akhlak dan juga berupa bentuk posisi 
sholat. Pesan-pesan yang disampaikan pada tari Saman juga pada waktu 
gerakan dalam tempo lambat, hal ini dimaksudkan agar pesan dapat 
diterima dan mudah dimengerti oleh penonton. 
                                                             
124 Yusnizar Heniwaty, Tari Saman, 3. 
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Dengan demikian, dengan suatu seni membuat santri maupun 
yang menyaksikan pertunjukan tari Saman merasa terhibur dengan 
ketertarikan dan keunikan dari tarian tersebut. Sehingga, suatu 
pendidikan yang terdapat didalamnya akan lebih mudah dipahami dan 
diterima oleh para santri dan orang-orang yang menyaksikan pertunjukan 
seni tari Saman. 
Pendidikan yang dilakukan melalui kesenian merupakan hal yang 
sangat ampuh dan banyak disenangi dikalangan para santri. Seni 
digunakan sebagai penyejuk pikiran dikala para santri disibukkan dengan 
kegiatan-kegiatan pembelajaran yang lain. Suatu pendidikan atau 
penanaman Akidah dengan mudah dapat diterima dan dipahami ketika 
sedang dalam keadaan tenang, senang dan tanpa tekanan serta 








Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pendidikan Akidah di Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut 
Rambipuji Jember yaitu dengan berbagai macam cara pendidikan 
Akidah yang dilakukan. Pendidikan Akidah hampir ditanamkan 
terhadap diri santri melalui setiap aktivitas yang dilakukan. Mulai 
dari pembelajaran formal seperti pada mata pelajaran PAI, 
Sejarah Islam, Tauhid dan penerapannya serta kegiatan rutinitas 
istighosah, pembiasaan dan nasehat agar selalu mengingat Allah 
dalam setiap waktu dan keadaan. Dengan hal tersebut bertujuan 
agar dapat menjadikan santri yang teguh dalam keyakinannya 
bahwa Allah Yang Maha Esa dan patuh dalam setiap apa yang 
diperintahkanNya dalam bentuk ajaran agama Islam.  
2. Kegiatan ektrakurikuler seni tari Saman dilakukan di Pondok 
Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember awal 
mulanya dibawakan oleh M. Arif Rahmawanto yang terinspirasi 
dari latihan tari Saman yang dilakukan oleh anggota DKK di 
Universitas Jember. Tarian yang berasal dari suku Gayo provinsi 
Aceh ini ditradisikan di Pondok Pesantren Raudlatul Athfal 
Gugut Rambipuji Jember sebagai warisan budaya. Terdapat 
beberapa sarana penunjang dalam kegiatan ekstrakurikuler seni 
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tari Saman yaitu: 2 kostum tari Saman, halaman Pondok 
Pesantren sebagai tempat latihan, 3 alat musik, 2 tenaga pelatih 
dan waktu latihan rutin setiap malam Jum’at. Jenis tari Saman 
yaitu tari Saman Ratu Jaro dengan jumlah penari 10 santri 
perempuan, 3 santri laki-laki sebagai pemain alat musik dan 1 
orang sebagai pelantun syair.  
Pengautan bidang Akidah melalui kegiatan ekstrakurikuler seni 
tari Saman di Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji 
Jember yaitu melalui sebuah seni, dengan lantunan syair yang berisikan 
pesan-pesan tentang petuah-petuah agama khususnya nilai pendidikan 
Akidah yang disampaikan melalui bentuk rasa hormat dan rendah hati. 
Melalui ekspresi gerak yang indah dalam bentuk kesopanan dan berbagai 
makna gerakan dalam beribadah. Serta melalui bentuk tatabusana yang 
khas dan menutup aurat, menjadikan nilai-nilai pendidikan yang terdapat 
dalam tari Saman atau pesan-pesan yang disampaikan melalui lirik lagu 
tari Saman dengan mudah diterima, dihayati, diingat dan diamalkan oleh 
pemain maupun penikmat seni dalam kehidupan sehari-hari. Berikut 
merupakan pengelompokan nilai Akidah dalam syair dan gerak tari  
Saman berdasarkan ruang lingkup Akidah Islam : 
B. Saran 
Berdasarkan telaah yang telah dilakukan oleh peneliti 
mengenai Pendidikan Akidah melalui seni tari Saman di Pondok 
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Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji Jember, ada beberapa 
saran yang dapat membangun di antarnya: 
1. Pengasuh Pondok Pesantren Raudlatul Athfal Gugut Rambipuji 
Jember 
Dengan seni tari Saman yang unik dan jarang ditemui didaerah 
kabupaten Jember diharapkan agar selalu menjaga dan 
melestarikan tari tersebut dan menunjukkan kepada masyarakat 
luas keindahan, keunikan dan nilai agama yang terkandung dalam 
tari Saman tersebut.  
2. Bagi Guru Akidah 
Pemanfaatan penanaman pendidikan Akidah melalui seni tari 
Saman agar dijadikan sarana yang utama dan menjadikan contoh 
dari setiap panggalan syair maupun gerak sebagai bahan referensi 
dalam pelaksanaan pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar 
bertambah minatnya santri terhadap seni tari Saman.  
3. Bagi Pelatih seni tari Saman 
Seni tari Saman di Pondok Pesantren Raudlatul Athfal agar terus 
dikembangkan. Selain sebagai sarana hiburan dan pendidikan 
juga dapat dijadikan sebagai ciri khas Pondok Pesantren.  
4. Bagi Santri 
Sebagai seorang santri yang menimba ilmu di Pesantren  
diharapkan lebih giat dan tertib dalam melakukan latihan, baik itu 
santri yang melakukan latihan maupun santri sebagai penonton. 
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Bersungguh-sungguh dalam melakukan sesuatu dengan ikhlas 
hati dan semata-mata untuk mencari ridho Allah SWT, agar apa 
yang kita lakukan dapat membawa kemanfaatan dan keberkahan 
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